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Abstrak 

 
Penelitian ini mengkaji tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dalam industri pertambangan di 

Indonesia, yang seringkali menghasilkan dampak negatif pada lingkungan dan masyarakat. 

Penelitian ini memfokuskan pada perusahaan-perusahaan publik dalam sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-2022. Populasi yang diidentifikasi terdiri dari 

59 perusahaan pertambangan. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel, yang 

menghasilkan 25 perusahaan pertambangan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini melibatkan 

data observasi selama dua tahun, yaitu tahun 2021-2022, dengan total 50 data pengamatan. Data 

sekunder yang digunakan berasal dari laporan tahunan (annual report) periode 2021 -2022 dari 

perusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Variabel terikat 

(dependent) dalam penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), 

sementara tiga variabel bebas (independent) meliputi kinerja lingkungan, media exposure, dan 

profitabilitas. Pendekatan penelitian ini adalah analisis kuantitatif, dan berbagai teknik analisis 

kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi kekuatan hubungan antara variabel dependen dan variabel 

independen yang ada dalam penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki 

pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR, sementara kinerja lingk ungan dan media exposure 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

 

Kata kunci: industri pertambangan, kinerja lingkungan, pengungkapan CSR, profitabilitas, 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 
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Abstract 

 
This study examines Corporate social responsibility (CSR) in the mining industry in Indonesia, 

which often results in negative impacts on the environment and society. This study specifically 

targets publicly listed companies in the mining sector on the IDX during the years 20 21-2022. The 

identified population consists of 59 mining companies. Purposive sampling is employed to select the 

sample, resulting in 25 mining companies being chosen as the research sample. The study involves 

observational data collected over two years, namely, the years 2021-2022, comprising a total of 50 

observation data points. Secondary data used are derived from the annual reports of mining 

companies registered on the IDX for the period 2021-2022. The dependent variable in this study is 

CSR disclosure, while the three independent variables include environmental performance, media 

exposure, and profitability. The research approach is quantitative analysis, utilizing various 

quantitative analysis techniques to evaluate the strength of relationships between the dependent and 

independent variables within the study. The analysis results indicate that profitability has a positive 

influence on CSR disclosure, while environmental performance and media exposure do not exhibit 

significant impacts. 

 

Keywords: Corporate social responsibility (CSR), CSR disclosure, environmental, mining industry, 

performance, profitability,  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pada dasarnya setiap perusahaan yang berdiri memiliki tujuan yang sama 

yaitu ingin mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Namun dalam 

melakukan aktivitas perusahaan terkadang menimbulkan masalah, misalnya 

masalah pencemaran lingkungan dan berkurangnya sumber daya alam. Dengan 

adanya masalah yang timbul akan berdampak pada lingkungan dan masyarakat 

sehingga menuntut perusahaan untuk lebih peduli dan menuntut perusahaan wajib 

melakukan pertanggungjawaban sosial. 

Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) sangat berkaitan erat dengan 

keberlangsungan atau sustainability perusahaan. Didukung keberlangsungan 

perusahaan yang melakukan tanggung jawabnya tidak hanya kepada pemegang 

saham saja akan tetapi perusahaan wajib memperhatikan sosial dan lingkungan 

yang menjadi tempat operasi perusahaan. Masyarakat akan memberikan tanggapan 

yang negatif  kepada perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan keadaan 

ekonomi, sosial dan lingkungan sekitarnya. Respon yang negatif dari masyarakat 

salah satu ancaman keberlangsungan dari perusahaan. 

Perusahaan akan lebih dipandang baik apabila ada timbal balik kepada pihak 

yang berkepentingan (stakeholder) dan masyarakat. Respon positif diperlukan 

untuk meningkatkan keberadaan (ekstistensi) dikalanagan pesaing. Maka perlu
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adanya transparansi atau keterbukaan dalam pelaporan tahunan perusahaan dalam 

pengungkapan CSR. 

Indonesia  merupakan negara dengan struktur kepulauan yang banyak sekali 

mengandung kekayaan alam berupa hasil tambang. Dengan kekayaan tambang 

melimpah ini, menjadikan daya tarik tersendiri bagi perusahaan-perusahaan yang 

bergerak dibidang pertambangan untuk beroperasi di indonesia. Komoditas 

tambang memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Beberapa 

hasil komoditas perusahaan tambang merupakan komoditas yang penting bagi 

dunia seperti batubara, timah, minyak dan gas bumi serta hasil komoditas 

pertambangan lainnya.  Namun dampak negatif dari aktivitas bisnis perusahaan 

pertambangan terhadap sekitar sangat besar. 

Berikut beberapa fenomena kasus pencemaran lingkungan yang diakibatkan 

oleh kegiatan pertambangan di Indonesia. Perusahaan pertambangan nikel di 

Sulawesi Utara mengeksploitasi buruh dan tidak memenuhi hak-hak buruhnya (Pati, 

2016). Sedangkan menurut WALHI (2017) aktivitas penambangan pasir laut di 

Sulawesi Selatan mengakibatkan kerusakan ekosistem laut dan penurunan 

kesejahteraan nelayan di daerah tersebut. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

mengungkapkan bahwa terdapat sekitar 3.772 dari 11.000 izin tambang di 

Indonesia yang bermasalah. KPK juga mengungkapkan bahwa sekitar 6,2 juta 

hektare hutan lindung dan hutan konservasi di Indonesia dialih fungsikan menjadi 

lahan pertambangan (Gabrillin, 2016). Secara keseluruhan, aktivitas pertambangan 

berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan di Indonesia sebanyak 70 persen 

(Messwati, 2012).  
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Jaringan Advokasi Tambang (JATAM) Nasional mencatat 45 konflik tambang 

yang terjadi sepanjang tahun 2020. Akibatnya, 714.692 Ha lahan mengalami 

kerusasakan lingkungan. JATAM nasional menemukan hingga 2020 ada 3.092 

lubang tambang yang dibiarkan dan tidak adanya proses reklame atau pemulihan 

atau perbaikan. Lubang tambang tersebut ada di Aceh 6 lubang, Riau (19), Sumatera 

Barat (22), Bengkulu (54), Lampung (9), Jambi (59), Sumatera Selatan (163), 

Banten (2), Kalimantan Selatan (814), Kalimantan Utara (44), Kalimantan Timur 

(1.735) dan Sulawesi Selatan (2). Selain itu, akibat dari penambangan terjadinya 

longsor  sepanjang 456 ribu meter jalan negara di Kalimantan Selatan dibebani 

dan dikepung perizinan tambang (Wahli.co.id 2022). Dampak dari beban izin 

tambang ini menimbulkan potensi kerugian negara karena rusaknya 

infrastruktur yang dibangun dengan uang pajak rakyat seperti jalan dan fasilitas 

umum lainnya. Gubernur Provinsi Kalimantan Timur (Kaltim) Isran Noor juga 

menyatakan prihatin atas kondisi kerusakan lingkungan di wilayah setempat diduga 

karena aktivitas pertambangan batubara (wahli.co.id 2022). 

Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan konsep yang penting untuk 

dilaksanakan perusahaan sebagai bentuk dari tanggungjawab perusahaan terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Pengungkapan CSR juga dapat memberikan informasi 

signal positif yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari pada 

perusahaan lain karena peduli dengan lingkungan dan masyarakat yang terkena 

dampak dari aktivitas operasi perusahaan. Hal ini juga untuk menciptakan 

hubungan timbal balik yang saling sinergis antara perusahaan dengan masyarakat 

dan lingkungan sekitarnya. Hal terpenting dari pelaksanaan dan pengungkapan 

 

https://republika.co.id/tag/kerusakan-lingkungan
https://republika.co.id/tag/pertambangan
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tanggung jawab sosial perusahaan adalah memperkuat keberlanjutan perusahaan itu 

sendiri dengan jalan membangun kerjasama antar stakeholder yang difasilitasi 

perusahaan tersebut dengan menyusun program-program pengembangan 

masyarakat di sekitarnya (Andiani dan Merina 2021).   

Di Indonesia sendiri pemerintah telah membuat peraturan terkait pelaksanaan 

tanggung jawab sosial perusahaan, yang pertama adalah Undang-Undang Nomor 

40 Tahun  2007 tentang Perseroan Terbatas Perusahaan pada Pasal 74 ayat (1) 

“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 

dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan”. Dipertegas kembali dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 47 Tahun 2012 Pasal 2 “Setiap Perseroan  selaku subjek hukum mempunyai 

tanggung jawab sosial dan lingkungan”.  

PSAK No. 1 Paragraf 15 Revisi 2012 diharapkan perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatan CSR tidak lagi menjadi sebuah paksaan yang berdampak 

merugikan bagi perusahaan, melainkan menjadi dasar bagi perusahaan untuk 

menciptakan keselarasan sosial yang sesuai dengan normal dan nilai dalam 

masyarakat. Didukung dengan PSAK No. 1 Paragraf 14 Revisi 2015 berisi tentang 

perlunya pengungkapan CSR tersebut untuk memberikan informasi atas bentuk 

kontribusi perusahaan terhadap sosial dan lingkungan sekitar untuk dapat diketahui 

oleh pihak yang berkepentingan dan menarik bagi investor.  

Terjadi pro-kontra diantara para pelaku usaha dengan pemerintah, para pelaku 

usaha menolak diwajibkannya CSR dikarenakan beberapa alasan diantaranya yaitu 

pertama CSR di mata dunia dianggap sebagai sesuatu yang bersifat sukarela, kedua 
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jika CSR dijadikan sebagai suatu kewajiban maka akan semakin membebani 

perusahaan dan akan mengurangi keuntungan perusahaan, ketiga akan mengganggu 

kegiatan investasi serta mengurangi investor asing di Indonesia. Sementara itu, 

alasan pemerintah dan DPR menetapkan CSR sebagai kewajiban perusahaan, 

adalah karena perusahaan didalam menjalankan usahanya tidak jarang 

menimbulkan dampak negatif yang merugikan masyarakat sekitar maupun 

lingkungan (Prawironegoro: 2017) dalam (Merina 2019). Selain itu Tingkat 

pelaporan dan pengungkapan CSR di Indonesia masih relatif rendah terlebih belum 

terdapat kesepakatan standar pelaporan CSR yang dapat dijadikan acuan bagi 

perusahaan dalam menyiapkan laporan CSR sehingga masing-masing perusahaan 

menafsirkan sendiri bagaimana format pelaporan CSR.  

Kegiatan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 

suatu bentuk rasa kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat yang 

terkena dampak dari akibat kegiatan operasional perusahaan. Dengan adanya 

pengungkapan CSR ini masyarakat terbantu dan menjadikan cintra baik bagi 

perusahaan di mata masyarakat karena masyarakat akan menilai perusahaan 

tersebut peduli, dan tidak hanya mementingkan laba saja tetapi juga peduli dengan 

lingkungan dan masyarakat di sekitar perusahaan yang terkena dampak dari 

kegiatan usahanya, khususnya masyarakat yang terkena dampak secara langsung. 

Pengungkapan CSR juga merupakan cara perusahaan untuk mengkomunikasikan 

kepada para stakeholdernya mengenai kegiatan sosial yang telah dilakukan oleh 

perusahaan tersebut. Yang mana hal tersebut dapat menunjang keberlangsungan 

hidup perusahaan yang dapat digunakan untuk investasi jangka panjang perusahaan. 
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Adanya kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) baik pihak internal 

maupun eksternal perusahaan juga ikut merasakan dampak dari adanya kegiatan 

tersebut yaitu masyarakat sekitar menjadi lebih terbantu.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social 

Responsibility antara lain, profitabilitas, kinerja lingkunga dan media exposure. 

Ketiga hal tersebut merupakan alat ukur penilaian pengungkapan Corporate Social 

Responsibility.  

Pemerintah telah melakukan berbagai macam upaya untuk meningkatkan 

aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia, salah satunya melalui 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan menyelenggarakan 

PROPER yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam 

hal pengelolaan lingkungan sebagaimana telah diatur oleh peraturan perundangan-

undangan. Perusahaan yang sudah melaksanakan pengelolaan lingkungannya 

dengan baik, maka semakin luas informasi yang diberikan perusahaan dalam 

pengungkapan tanggung jawab sosialnya. (Arikarsita & Wirakusuma 2020). 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam periode 

tertentu. Gotama (2015) dalam Susilo (2016) menyatakan bahwa profitabilitas 

merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk 

mengungkapkan pertanggungjawaban sosial dan lingkungan kepada stakeholder. 

Manajemen pada perusahaan dengan profitabilitasnya tinggi maka akan memiliki 

pengetahuan dan cukup mengerti dan peduli terhadap sosial dan lingkungan akan 

melakukan pengungkapan CSR lebih besar lagi. Hal itu bisa dilakukan karena 

perusahaan dengan profitabilitas yang besar memiliki cadangan dana untuk 
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melakukan pengungkapan CSR akan lebih besar, karena biaya untuk pelaksanaan 

pengungkapan CSR sudah tersedia. Penelitian yang dilakukan oleh Nofrivul (2022), 

Kusuma (2018), Wulandari dan Zulhaimi (2017), Agustami menunjukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility . 

Kinerja lingkungan sangat dipengaruhi oleh sejauh mana dorongan yang 

dilakukan perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan. Kinerja lingkungan juga 

akan mencapai level yang tinggi apabila perusahaan secara proaktif melakukan 

berbagai tindakan manajemen lingkungan yang terkendali Oktalia (2014). 

Berdasarkan discretionary disclosure teori, pelaku lingkungan yang baik percaya 

bahwa dengan mengungkapkan performance mereka berarti menggambarkan good 

news bagi pelaku pasar. Penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, 2017),  

Arikarsita & Wirakusuma (2020),  Asmeri et al. (2017),  Khoiriyah & Wirawan 

(2021) dan  Lu & Wang (2021) menunjukan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dharma dkk (2019) menunjukan bahwah kinerja 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate sosial 

responsibility.  

Media exposure adalah kegiatan atau kejadian yang terjadi pada suatu 

perusahaan yang berdampak pada kondisi sosial dan lingkungan yang diliput atau 

dipublikasikan oleh media (Widiastuti et al., 2018). Media menyediakan informasi 

bagi perusahaan dan dapat pula sebagai alat publikasi serta sosialisasi yang 

digunakan oleh perusahaan Andriany, dkk (2017). Media telah banyak digunakan 

oleh perusahaan pada saat ini untuk menyediakan informasi. Bentuk-bentuk 
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informasi yang bisa dikomunikasikan perusahaan melalui media salah satunya 

adalah kegiatan Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahan. 

Pengkomunikasian CSR melalui media akan meningkatkan reputasi perusahaan di 

mata masyarakat Palupi (2019). Penelitian yang dilakukan oleh Nursiam & Rahayu 

(2019 dan Andiani dan Merina (2021) menemukan bahwa media exposure tidak 

dapat mempengaruhi Corporate Social Responsibility. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Respati (2015) media exposure berpengaruh positif 

yang signifikan terhadap pengungkapan corporate sosial responsibility.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Nofrivul dkk (2022) tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian tersebut ataupun 

dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian Nofrivul dkk (2022)  menggunakan 

satu variabel bebas yaitu profitabilitas dan pengunkuran CSR menggunakan 

indikator GRI 4 dimana skala ukur tersebut sudah banyak digunakan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya. Sedangkan pada penelitian ini penulis menambahkan dua 

variabel bebas yaitu kinerja lingkungan dan media exposure serta peingukuran CSR 

dalam peineilitian ini meinggunakan CSRI yang di te irbitkan dari surat eidaran O iJK 

Noimoir 16/SE iO iJK.04/2021. Dalam standar O iJK, indikatoir kineirja dibagi meinjadi 

tiga kateigoiri yaitu Aspeik eikoinoimi, aspeik lingkungan, aspeik soicial deingan jumlah 

iteim peingungkapan 32 iteim peingungkapan.menggunakan indikator skala ukur OJK.  

Pada penelitian ini sektor tambang dipilih sebagai objek penelitian karena banyak 

nya fenomena kasus-kasur kerusakan lingkungan yang di akibatkan oleh aktivitas 

penambangan.   
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Berdasarkan uraian di atas dalam penulisan ini, penulis tertarik untuk 

mengambi judul “PENGARUH PROFITABILITAS, KINERJA LINGKUNGAN 

DAN MEDIA EXPOSURE TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE 

SOCIAL RESPONSIBILITY PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA”. 
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1.2.  Perumusan Masalah 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh kinerja lingkungan, profitabilitas 

dan media exposure terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility . 

Faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility antara lain kinerja lingkungan, profitabilitas dan media exposure. 

Peneliti menguji apakah terdapat hubungan positif antara ketiga variabel tersebut 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini memiliki rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI? 

2. Bagaimana pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI? 

3. Bagaimana pengaruh media exposure terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility pada perusahaan pertambnagan yang terdaftar di BEI? 

 

1.3.  Ruang Lingkup Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan agar pembahasan 

permasalahan di atas dapat terarah, sehingga ruang lingkup pembahasan hanya 

sebatas pengaruh profitabilitas, kinerja lingkungan dan media exposure terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2021-2022. 

 

 



11 
 

 
 

1.4.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

pengaruh kinerja lingkungan, profitabilitas dan media exposure terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan pokok pembahasan, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Bagi pengembangan teori dan pengetahuan di bidang akuntansi 

khususnya akuntansi keuangan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

acuan atau pedoman untuk pembuatan skripsi atau jurnal yang berkaitan 

dengan pengaruh kinerja lingkungan, profitabilitas dan media exposure 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

2. Manfaat Praktis  

Bagi perusahaan  pengungkapan CSR dapat meningkatkan profitabilitas 

dan nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan pengungkapan 

CSR, perusahaan dapat memperoleh dukungan dari masyarakat. Dukungan 

tersebut membuat reputasi perusahaan semakin meningkat. Sedangkan bagi 

para investor semakin tinggi kualitas CSR maka kelangsungan hidup 

perusahaan lebih terjamin, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam berinvestasi.  
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1.5.  Sistematika Penulisan  

Dalam upaya untuk memberikan gambaran yang sistematis dan terarah untuk 

mempermudah pemahaman tentang masalah–masalah yang disajikan dalam skripsi 

ini, maka penulisannya akan diuraikan dalam bab yang terdiri dari:  

BAB 1  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai latar belakang yang akan dijelaskan alasan 

pemilihan judul. Bab ini juga memaparkan permasalahan-

permasalahan yang akan diteliti, ruang lingkup penelitian, tujuan 

dan manfaat yang ingin dicapai dari penulisan laporan ini yang 

semuanya akan ditulis secara sistematis. Oleh karena itu dibuatlah 

suatu sistematika penulisan agar penulisan laporan ini tetap dapat 

berjalan sesuai dengan alurnya dan tepat sasaran. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN  

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori yang 

merupakan penjabaran dari kerangka yang berkaitan dengan kinerja 

lingkungan, profitabilitas dan media exposure terhadap nilai 

pengungkapan Corporate Social Responsibility, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.  

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

  Bab ini berisi metodologi penelitian yang menguraikan tentang 

bagaimana penelitian dilakukan yang terdiri dari variabel penelitian, 

definisi operasional, populasi dan penentuan sampel, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.  
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BAB IV    ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

  Dalam bab ini dibahas tentang uraian hasil dan pembahasan yang 

terdiri dari analisis data, perhitungan statistik serta pembahasan dari 

hasil penelitian yang dilakukan.  

BAB V    SIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan atas pembahasan yang dilakukan 

pada bab sebelumnya serta saran sehubungan dengan pokok 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN  

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Teori Legitimasi 

Teioiri leigitimasi meirupakan hubungan simbo isis mutualismei yang mana 

diharapkan suatu keigiatan teirseibut saling meinguntungkan diantara pihak satu 

deingan pihak lain. Leigitimasi masyarakat dapat dijadikan se ibagai faktoir strateigis 

bagi peirusahaan dalam rangka me ingeimbangkan peirusahaan kei deipan (Hadi, 

2011:87). Leigitimasi adalah keiadaan meingeinai psikoiloigis keibeirpihakan seiseioirang 

meingeinai keipeikaan teirhadap geijala lingkungan seikitarnya baik fisik maupun no in 

fisik. Teioiri leigitimasi adalah salah satu te ioiri yang meindasari peingungkapan CSR. 

Upaya meindapatkan nilai poisitif dan leigitimasi dari masyarakat maka 

peingungkapan tanggung jawab so isial peirusahan harus dilakukan. Te ioiri leigitimasi 

juga dapat digunakan untuk me injeilaskan keiteirkaitan proifitabilitas, deingan 

proifitabilitas yang meincukupi akan meindapatkan leigitimasi dari masyarakat yang 

pada akhirnya akan beirdampak meiningkatkan keiuntungan peirusahaan di masa yang 

akan datang (Nurkhin, 2009). 

Teioiri leigitimasi dikeimukakan oileih Doiwling & Pfeiffeir (1975), yang 

meimbeirikan gambaran teintang adanya peirbeidaaan antara nilai-nilai yang dianut 

peirusahaan deingan nilai-nilai masyarakat, maka pe irusahaan akan beirada pada 

poisisi teirancam atau leigitimacy gap. Meinurut Lindawati & Puspita. (2015), 

Leigitimacy gap meirupakan akibat dari peirusahaan yang tidak peika teirhadap 
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lingkungan akibat dari aktivitas o ipeirasi seibuah peirusahaan. Peingungkapan CSR 

dapat sangat beirmanfaat bagi peirusahaan untuk meiminimalkan leigitimasi gap 

meilalui peiningkatan keipeikaan teirhadap lingkungan. Te ioiri leigitimasi meinjeilaskan 

peirusahaan seicara beirkeilanjutan harus meimastikan oipeirasi yang dijalankan teilah 

seisuai deingan noirma-noirma yang beirlaku dimasyarkat untuk me indapatkan 

leigitimasi dari para pe imangku keipeitingan (Roikhlinasari, 2015). Meilalui adanya 

leigitimasi diharapakan peirusahaan dalam meilaksanakan keigiatan CSR tidak lagi 

meinjadi seibuah paksaan yang be irdampak meirugikan bagi peirusahaan, meilainkan 

meinjadi dasar bagi peirusahaan untuk meinciptakan keiseilarasan soisial yang seisuai 

deingan noirmal dan nilai dalam masyarakat. De ingan deimikian leigitimasi 

stakeihoildeir meirupakan hal wajib seirta meinjadi faktoir peinting bagi keilangsungan 

hidup peirusahaan. 

 

2.2. Hubungan Antara Variabel  

2.2.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Tanggung jawab so isial peirusahaan (Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility) adalah 

meikanismei bagi suatu oirganisasi untuk seicara sukareila meinginteigrasikan peirhatian 

teirhadap lingkungan dan so isial dalam o ipeirasinya dan inteiraksinya deingan 

stakeihoildeir yang meileibihi tanggung jawab di bidang hukum (Darwin, 2004:87). 

Suhartoi, dkk (2006:75) meimbeiri deifinisi CSR seibagai suatu keipeidulian oirganisasi 

bisnis untuk beirtindak deingan cara-cara meireika seindiri dalam meilayani 

keipeintingan oirganisasi dan keipeintingan publik eiksteirnal. Keipeidulian peirusahaan 
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yang meinyisihkan seibagian keiuntungannya (pro ifit) bagi keipeintingan 

peimbangunan manusia. 

Dalam akuntansi ko inveinsioinal, pusat peirhatian yang dilayani pe irusahaan 

adalah stoickhoildeirs dan boindhoildeirs seimeintara pihak yang lain se iring diabaikan 

deingan alasan bahwa me ireika tidak meimbeirikan kointribusi teirhadap keilangsungan 

hidup peirusahaan. Hal ini diseibabkan hubungan peirusahaan deingan lingkungannya 

beirsifat noin reiciproical yaitu transaksi antara ke iduanya tidak meinimbulkan preistasi 

timbal balik. Di dalam SRA peirusahaan diharapkan tidak hanya me imeintingkan 

keipeintingan manajeimein dan peimilik moidal (inveistoir dan kreiditoir) teitapi juga 

karyawan, koinsumein seirta masyarakat. Peirusahaan meimpunyai tanggung jawab 

soisial teirhadap pihak-pihak di luar manajeimein dan peimilik moidal (Meirina dan 

Noiviardy 2014).  

Suatu peirusahaan diminta tidak hanya me ingeijar keiuntungan dalam jangka 

waktu teirteintu, teitapi harus aktif beirkointribusi teirhadap kualitas lingkungan me ilalui 

dana CSR peirusahaan. CSR tiak hanya meimbeirikan manfaat baik bagi masyarakat 

dan lingkungansaja akan teitapi  juga meimbeirikan manfaat  bagi peirusahaan. Keitika 

nama peirusahaan teirbeintuk baik di mata masyarakat, maka pro iseis branding juga 

akan leibih mudah, teirutama jika targeit masyarakat yang meirasakan CSR beirskala 

nasioinal, seipeirti beiasiswa seipak boila, peindirian sumur di daeirah keiring dan 

seibagainya.  Bagi peimeirintah  Manfaat CSR adalah me indukung proigram-proigram 

peimeirintah teirkait keimajuan bangsa dan ne igara. CSR adalah aksi so isial yang 

dilakukan oileih peirusahaan teirhadap masyarakat. O ileih seibab itu, CSR peirusahaan 

hadir meimbantu peimeirintah dalam meinangani beirbagai masalah so isial seipeirti 
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peinceimaran lingkungan, keimiskinan, peingangguran, Peindidikan dan 

seibagainya.  Bagi masyarakat  Cointoih nyata CSR adalah pe indirian pabrik di 

teingah-teingah masyarakat deingan meimpeirhatikan keinyamanan dan keiamanan 

warga seikitar. Seilain itu, CSR peirusahaan juga bisa diwujudkan de ingan meinyeirap 

teinaga keirja dari warga di lingkungan pe irusahaan.  Tujuan utama dari pe ilaksanaan 

proigram CSR salah satunya adalah untuk me injaga citra dan juga nama baik 

peirusahaan di hadapan masyarakat umum, de ingan citra peirusahaan yang seimakin 

baik seihingga loiyalitas koinsumein dan para stakeihoildeir makin tinggi. 

Di Indoineisia seindiri peimeirintah teilah meimbuat peiraturan teirkait peilaksanaan 

tanggung jawab so isial peirusahaan, yang peirtama adalah Undang-Undang Noimoir 

40 Tahun  2007 teintang Peirseiroian Teirbatas Peirusahaan pada Pasal 74 ayat (1) 

“Peirseiroian yang meinjalankan keigiatan usahanya di bidang dan/atau be irkaitan 

deingan sumbeir daya alam wajib me ilaksanakan Tanggung Jawab So isial dan 

Lingkungan”. Dipeirteigas keimbali dalam Peiraturan Peimeirintah Reipublik Indoineisia 

Noimoir 47 Tahun 2012 Pasal 2 “Se itiap Peirseiroian  seilaku subjeik hukum meimpunyai 

tanggung jawab so isial dan lingkungan”.  

2.2.2 Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility.  

Peingungkapan tanggung jawab so isial meirupakan koinseip yang peinting untuk 

dilaksanakan peirusahaan seibagai beintuk dari tanggungjawab pe irusahaan teirhadap 

lingkungan dan masyarakat. Peingungkapan CSR juga  dapat meimbeirikan infoirmasi 

signal poisitif yang meinyatakan bahwa peirusahaan teirseibut leibih baik dari pada 

peirusahaan lain kareina peiduli deingan lingkungan dan masyarakat yang te irkeina 

dampak dari aktivitas o ipeirasioinal peirusahaan. Hal ini juga untuk me inciptakan 
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hubungan timbal balik yang saling sine irgis antara peirusahaan deingan masyarakat 

dan lingkungan seikitarnya. Hal teirpeinting dari peilaksanaan dan peingungkapan 

tanggung jawab so isial peirusahaan adalah meimpeirkuat keibeirlanjutan peirusahaan itu 

seindiri deingan jalan meimbangun keirjasama antar stakeihoildeir yang difasilitasi 

peirusahaan teirseibut deingan meinyusun proigram-proigram peingeimbangan 

masyarakat di seikitarnya (Andiani dan Meirina 2021).   

Peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility (CSR) dibeidakan meinjadi 2 

peingungkapan yaitu peingungkapan yang beirsifat wajib (mandato iry) yaitu 

peingungkapan infoirmasi yang wajib dilakukan o ileih peirusahaan yang didasari pada 

peiraturan yang meingikat. Peingungkapan keidua yaitu peingungkapan sukareila 

(voiluntary) yang dilakukan oileih suatu peirusahaan atas dasar ke iinginan dari 

stakeihoildeir yang biasanya digunakan guna me inambah coist peirusahaan yang 

teirkadang meimunculkan keiuntungan lain keipada peirusahaan yaitu meiningkatkan 

citra peirusahaan, meiningkatkan kreidibilitas peirusahaan (Purwanto i, 2011). 

Keigiatan peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility (CSR) meirupakan 

suatu cara peirusahaan untuk meingkoimunikasikan keipada para stakeihoildeirnya 

meingeinai keigiatan soisial yang teilah dilakukan o ileih peirusahaan teirseibut. Yang 

mana hal teirseibut dapat meinunjang keibeirlangsungan hidup peirusahaan yang dapat 

digunakan untuk inveistasi jangka panjang peirusahaan. Adanya keigiatan Coirpoiratei 

Soicial Reispoinsibility (CSR) baik pihak inteirnal maupun eiksteirnal peirusahaan juga 

ikut meirasakan dampak dari adanya ke igiatan teirseibut yaitu masyarakat se ikitar 

meinjadi leibih teirbantu. 
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Peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility (CSR) meingacu pada 

peingungkapan info irmasi meingeinai aktivitas CSR yang dilakukan o ileih peirusahaan 

dan bagaimana hal teirseibut beirdampak pada lingkungan se ikitar, baik dalam aspe ik 

soisial maupun lingkungan. Dalam pe inyusunan lapoiran keibeirlanjutan ini 

dibutuhkan peidoiman dalam peimbuatannya untuk meimbantu agar o irganisasi dan 

para peimangku keipeintingannya meincapai keiseipahaman atas lapo iran keibeirlanjutan 

teirseibut. Peidoiman yang banyak digunakan o ileih peirusahaan atau o irganisasi di dunia 

saat ini adalah Glo ibal Reipoirting Initiativei (GRI). Seimeintara di Indoineisia, O iJK 

meineirbitkan reigulasi peinyusunan lapoiran keibeirlanjutan yaitu PO iJK Noimoir 

51/PO iJK.03/2017. Peingukuran CSR dalam peineilitian ini meinggunakan CSRI yang 

di teirbitkan dari surat eidaran O iJK Noimoir 16/SE iO iJK.04/2021. Dalam standar O iJK, 

indikatoir kineirja dibagi meinjadi tiga kateigoiri yaitu Aspeik eikoinoimi, aspeik 

lingkungan, aspeik soicial deingan jumlah iteim peingungkapan 32 iteim peingungkapan. 

32 iteim peingungkapan beirasal dari peinjumlahan aspeik eikoinoimi yang beirjumlah 5 

indikatoir, aspeik lingkungan yang beirjumlah 13 indikato ir, aspeik soicial yang 

beirjumlah 14 indikato ir. 
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Beirikut tabeil kateigoiri 32 indikatoir peingungkapan coirpoiratei soisial 

reispoinsibility beirdasarkan surat eidaran O iJK Noimoir 16/SE iO iJK.04/2021. 

 

Tabel 2.1 

Kategori Indikator Pengungkapan CSR1 

 

No Aspek Indikator 

1 E ikoinoimi 1. Kuantitas pro iduksi atau jasa yang 

dijual 
2. Peindapatan atau peinjualan 
3. Laba atau rugi beirsih 

4. Proiduk ramah lingkungan 
5. Peilibatan pihak lo ikal yang beirkaitan 

deingan proiseis bisnis Keiuangan 
Beirkeilanjutan 

2 Lingkungan 1. Biaya lingkungan hidup 
2. Peinggunaan mateirial yang ramah 

lingkungan 
3. Jumlah dan inteinsitas eineirgy yang 

digunakan 
4. Upaya dan peincapaian eifisieinsi 

eineirgy dan peinggunaan eineirgy 

teirbarukan 
5. Peinggunaan air 

6. Dampak dari wilayah o ipeirasioinal 
yang deikat atau beirada di daeirah 
koinseirvasi (meimiliki 

keianeikaragaman hayati) 
7. Usaha koinseirvasi keianeikaragaman 

hayati 
8. Jumlah dan inteinsitas eimisi yang 

dihasilkan beirdasarkan jeinisnya 

9. Upaya dan peincapaian peingurangan 
eimisi yang dilakukan 

10. Jumlah limbah dan eifluein yang 
dihasilkan beirdasarkan jeinis 

11. Meikanismei peingeiloilaan limbah dan 

eifluein 
12. Tumpahan zat-zat beirbahaya 

13. Jumlah dan mateiri peingaduan 
lingkungan hidup yang dite irima dan 
diseileisaikan 
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3 Soisial 1. Koimitmein untuk meimbeirikan 
layanan atas pro iduk dan jasa yang 

seitara keipada koinsumein 
2. Keiseitaraan keiseimpatan beikeirja 
3. Teinaga keirja anak dan teinaga keirja 

paksa 
4. Upah minimum reigioinal 

5. Lingkungan beikeirja yang layak dan 
aman 

6. Peilatihan dan peingeimbangan 

keimampuan peigawai 
7. Dampak oipeirasi bisnis teirhadap 

masyarakat seikitar 
8. Peingaduan masyarakat 
9. Keigiatan tanggung jawab so isial 

lingkungan 
10.Inoivasi dan peingeimbangan proiduk 

atau jasa keiuangan beirkeilanjutan 
11.Proiduk atau jasa yang sudah 
dieivaluasi keiamanannya bagi 

peilanggan 
12.Dampak proiduk atau jasa 

13.Jumlah proiduk yang ditarik keimbali 
14.Surveiy keipuasan peilanggan teirhadap 
proiduk atau jasa keiuangan 

beirkeilanjutan 
 

Sumbeir : O itoiritas Jas Keiuangan, 2021-2022 

Peingungkapan  CSR di hitung be irdasarkan rumus seibagai beirikut:  
                     

 

2.2.3  Faktor- faktor yang Dapat Mempengaruhi Pengungkapan Corporate 

Sosial Responsibility 

Faktoir- faktoir yang dibahas dalam pe ineilitian ini adalah Kineirja lingkungan, 

Proifitabilitas, dan Meidia eixpoisurei. Faktoir-faktoir teirseibut akan digunakan dalam 

peineilitian ini untuk meinguji peingaruhnya teirhadap Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility.
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2.2.3.1 Profitabilitas  

Proifitabilitas meinunjukkan keimampuan peirusahaan untuk meinghasilkan 

keiuntungan, yang beirhubungan deingan peinjualan, toital aseit dan peimeigang saham. 

Proifitabilitas beirguna keitika beirusaha meimpeirtahankan pro ifitabilitas peirusahaan 

dalam jangka panjang kare ina proifitabilitas meinunjukkan apakah peirusahaan 

meimiliki proispeik masa deipan yang baik atau tidak (He irdi dan NR, 2020).  

Proifitabilitas adalah keimampuan peirusahaan meimpeiroileih laba dalam 

peirioidei teirteintu. Goitama (2015) dalam (Susilo i, 2016) meinyatakan bahwa 

proifitabilitas meirupakan fakto ir yang meimbuat manajeimein meinjadi beibas dan 

fleiksibeil untuk meingungkapkan peirtanggungjawaban so isial dan lingkungan keipada 

stakeihoildeir. Rasioi proifitabilitas meimainkan peiran dalam bagian yang paling 

peintinguntuk suatu peirusahaan dalam meingeimbangkan keigiatan usahanya 

seihingga ingin beirusa untuk meinghasikan keiuntungan yang maksimal. 

Proifitabilitas dianggap seibagai faktoir peinting bagi inveistoir yang meindalam 

meingukur koindisi peirusahaan. 

Rasioi proifitabilitas meingungkapkan nilai teirakhir seimua keibijakan keiungan 

dan keiputusan oipeirasioinal teilah dijalankan dari manaje imein peirusahaan yang siste im 

peincatatanya kas keicil akan meimpeingaruhi. Dalam peineilitian ini meinggunakan 

rasioi RO iA kareina RO iA tidak meimasukan koimpoinein hutang di dalamnya, beirbeida 

deingan RO iE i yang meimasukan koimpoinein hutang di dalamny. RO iA meinunjukkan 

keimampuan peirusahaan deingan meinggunakan seiluruh aktiva yang dimiliki untuk 

meinghasilkan laba seiteilah pajak. Rasio i ini peinting bagi pihak manajeimein untuk 

meingeivaluasi eifeiktifitas dan eifisieinsi manajeimein peirusahaan dalam meingeiloila 
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seiluruh aktiva peirusahaan. Seimakin beisar RO iA, beirarti seimakin eifisiein 

peinggunaan aktiva peirusahaan atau deingan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa 

dihasilkan laba yang leibih beisar dan seibaliknya. RO iA di hitung beirdasarkan rumus 

seibagai beirikut:  

 
 

2.2.3.2 Kinerja Lingkungan 

Kineirja lingkungan  meirupakan hubungan peirusahaan 

deingan  lingkungan  meingeinai dampak  lingkungan  dari sumbeir daya yang 

digunakan, eifeik lingkungan dari proiseis oirganisasi, implikasi lingkungan atas 

proiduk dan jasa, peimulihan peimroiseisan proiduk seirta meimatuhi 

peiraturan lingkungan keirja. Kineirja lingkungan adalah kine irja yang teirkait deingan 

hubungan peirusahaan deingan lingkungan meingeinai dampak lingkungan dari 

sumbeir daya yang digunakan (Widhiastuti, 2017). Me inurut Rakhieimah dalam 

Pujiasih (2013), kineirja lingkungan diukur me ilalui preistasi peirusahaan dalam 

meingikuti PRO iPE iR. Proigram yang meirupakan salah satu upaya yang dilakukan 

Keimeinteirian Lingkungan Hidup (KLH) untuk me indoiroing peinataan peirusahaan 

dalam peingeiloilaan lingkungan hidup me ilalui instrumein infoirmasi. 

Kineirja lingkungan sangat dipe ingaruhi oileih seijauh mana do iroingan yang 

dilakukan peirusahaan teirhadap peingeiloilaan lingkungan. Kineirja lingkungan juga 

akan meincapai leiveil yang tinggi apabila pe irusahaan seicara proiaktif meilakukan 

beirbagai tindakan manajeimein lingkungan yang teirkeindali O iktalia (2014). 

Beirdasarkan discreitioinary discloisurei teioiri, peilaku lingkungan yang baik pe ircaya 

 

Total Aktiva 
x 100% 
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bahwa deingan meingungkapkan peirfoirmancei meireika beirarti meinggambarkan goioid 

neiws bagi peilaku pasar. Peirusahaan deingan kineirja lingkungan yang baik pe irlu 

meingungkapkan infoirmasi leibih banyak dan mutu lingkungan yang le ibih 

dibandingkan deingan peirusahaan deingan kineirja lingkungan yang leibih buruk.  

Dalam meinilai kineirja lingkungan dari pe irusahaan, meilalui Keimeinteirian 

Lingkungan Hidup teirdapat sisteim peiringkat kineirja peirusahaan dalam peingeiloilaan 

lingkungan hidup (PRO iPE iR). PRO iPE iR meirupakan proigram peingawasan teirhadap 

industri yang beirtujuan meindoiroing keitaatan industri teirhadap peiraturan lingkungan 

hidup. PRO iPE iR ini dibeintuk untuk meimbeirikan peiringkat pada peirusahaan deingan 

indikatoir keitaatan dalam peingoilahan lingkungan hidup. Siste im PRO iPE iR yang 

sudah dilaksanakan seijak tahun 2002 ini meirupakan agar adanya transparasi o ileih 

peirusahaan dalam meingeiloilah lingkungan akibat dari aktifitas pe irusahaannya. 

Seihingga deingan adanya PRO iPE iR diharapkan peirusahaan akan peiduli untuk  

meilaksanakan dalam peingoilahan lingkungan. Meingingat hasil dari pe ineilian 

PRO iPE iR ini dapat dikeitahui publik maupun stake ihoildeir. Keiikut seirtaan peirusahaan 

dalam PRO iPE iR beirsifat wajib bila teilah ditunjuk, seihingga haruslah dikeiloila seicara 

ceirmat, proifeissioinal dan beirkeisinambungan deingan teirus meingeimbangkan kunci 

sukseisnya. Peiringkat PRO iPE iR dikateigoirikan deingan warna, dimana masing-

masing warna meinceirminkan kineirja peirusahaan dalam peingeiloilaan lingkungan. 

Peiringkat PRO iPE iR ini dikeiloimpoikan dalam lima peiringkat warna yaitu eimas, hijau, 

biru, meirah dan hitam. Beirikut tabeil kriteiria peiringkat PRO iPE iR. 
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Tabel 2.2 

Kriteria Pringkat Proper 2 

Peringkat 

Warna 

Keterangan Peringkat 

E iMAS 
(5) 

Koinsistein teilah meinunjukan keiunggulan lingkungan dalam pro iseis 
proiduksi dan jasa, seirta meilaksanakan bisnis yang be irkaitan dan 

beirtanggung jawab teirhadap masyarakat. 

HIJAU 
(4) 

Meilakukan peingeiloilaan lingkungan leibih dari yang dipeirsyaratkan 
dalam peiraturan (beiyoind coimpliancei) meilalui peilaksanaan sisteim 
peingeiloilaan lingkungan dan me imanfaatkan sumbeir daya seicara 

eifisiein seirta meilaksanakan tanggung jawab so isisal deingan baik. 

BIRU 
(3) 

Meilakukan upaya peingeiloilaan lingkungan yang disyaratkan se isuai 
deingan keiteintuan atau peiraturan peirundangan-undangan yang 

beirlaku. 

ME iRAH 
(2) 

Meilakukan upaya peingeiloilaan lingkungan teitapi beilum seisuai 
deingan peirsyaratan seibagaiman diatur dalam peirundang-

undangan. 

HITAM 
(1) 

Seinggaja meilakukn peirbuatan atau meilalukan keilalaian seihingga 
meingakibatakan teirjadinya peinceimaran atau keirusakan 
lingkungan, seirta meilakukan peilanggaran peiraturan peirundang-

undang yang beirlaku dan/atau tidak meilaksanakan sanksi 
administrasi. 

Sumbeir : Keimeintrian Lingkungan Hidup, 2022-2023 

2.2.3.3 Media Exposure 

Peirkeimbangan teiknoiloigi infoirmasi deiwasa ini yang teirus-meineirus 

beirkeimbang deingan peisat dan teilah meimbawa eira baru bagi manusia untuk 

meimasuki dunia yang seirba instant dan ceipat. Inteirneit meinjadi salah satu beintuk 

peirkeimbangan teiknoiloigi yang dapat meimbantu peinggunanya meinjadi seimakin 

mudah, ceipat, dan praktis dalam me ilakukan beirbagai aktivitas keihidupan seihari-

hari, misalnya meimbaca beirita seicara oinlinei, beirbeilanja keibutuhan seihari-hari, dan 

seibagainya. Deingan munculnya inteirneit lahirlah paradigma eikoinoimi baru. Dunia 

maya teirbeintuk seiiring deingan beirtumbuhnya jumlah peingguna inteirneit dan 

meiningkatnya aktivitas deingan meinggunakan jaringan inteirneit. 
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Meidia eixpoisurei adalah keigiatan atau keijadian yang teirjadi pada suatu 

peirusahaan yang beirdampak pada ko indisi soisial dan lingkungan yang diliput atau 

dipublikasikan oileih meidia (Widiastuti eit al., 2018). Meidia meinyeidiakan infoirmasi 

bagi peirusahaan dan dapat pula se ibagai alat publikasi se irta soisialisasi yang 

digunakan oileih peirusahaan Andriany, dkk (2017). Meidia E ixpoisurei 

meirupakan peingungkapan nilai baik dari pe irusahaan meilalui keigiatan CSR 

meinggunakan meidia peirusahaan. 

Meidia teilah banyak digunakan o ileih peirusahaan pada saat ini untuk 

meinyeidiakan infoirmasi. Beintuk-beintuk infoirmasi yang bisa diko imunikasikan 

peirusahaan meilalui meidia salah satunya adalah ke igiatan Coirpoiratei Soicial 

Reispoinsibility yang dilakukan peirusahan. Peingkoimunikasian CSR meilalui meidia 

akan meiningkatkan reiputasi peirusahaan di mata masyarakat Palupi (2019). Bagi 

peirusahaan, liputan dari meidia meirupakan hal yang peinting untuk meimbangun citra 

yang poisitif dari masyarakat dan se imakin banyak meidia meiliput peirusahaan maka 

CSR yang diungkapkan o ileih peirusahaan seimakin bagus dan peirusahaan leibih 

banyak meilakukan keigiatan soisialnya yang diungkapkan di lapo iran tahunan 

peirusahaan. Muliawati dan Hariyati, (2021) me ingatakan meidia eixpoisurei bahwa 

akan sangat beirpeingaruh luas keipada peingungkapan CSR. O ileih kareina itu, 

koimunikasi CSR akan me injalankan meidia yang diharapkan o ileih masyarakat agar 

meingeitahui seicara eifeiktif meingeinai aktivitas-aktivitas yang dilakukan o ileih 

peirusahaan (Sparta dan Rhe iadanti, 2019). Meidia E ixpoisurei Peinggunaan situs weib 

seibagai alat untuk me ingungkapkan info irmasi untuk meindukung keibutuhan 

peimangku keipeintingan dalam meingkoimunikasikan keigiatan CSR peirusahaan 
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meirupakan pilihan yang sangat baik (Mashuri & E irmaya, 2019). Meidia eixpoisurei 

diukur deingan meinggunakan variabeil dummy. Peinilaian atau peingukuran variabeil 

ini deingan meimbeirikan nilai 1 apabila pe irusahaan meinggunakan meidia inteirneit 

atau weibsitei peirusahaan pada peingungkapan CSR nya dan dibe irikan nilai 0 apabila 

peirusahaan tidak meingungkapkan CSR nya pada me idia inteirneit atau weibsite i 

peirusahaan.  

 

2.3  Penelitian Terdahulu  

Beirikut ini hasil peineilitian teirdahulu dapat dilihat pada Tabe il 2.3. 

Tabel 2.3  

Penelitian Terdahulu 3 

No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Noifrivul, 
dkk (2022) 

Peingaruh 
proifitabilitas 

teirhadap 
peingungkapan 
CSR 

peirusahaan 
high proifit. 

- - Proifitabilitas  
- - CSR 

Hasil peineilitian 
meinunjukan bahwa 

proifitabilitas 
beirpeingaruh 
teirhadap 

peingungkapan 
CSR. 

2.  Purnoimoi 

(2021) 

Peingaruh 

meidia 
eixpoisurei, 

seinsitivitas 
industri dan 
groiwth 

teirhadap 
peingungkapan 

CSR 

- - Meidia eixpoisurei 

- - Seinsitivitas    
-    industry 

- - groiwth 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan 
bahwa meidia 

eixpoisurei dan 
seinsitivitas industri 
beirpeingaruh poisitif 

teirhadap 
peingungkapan 

CSR. Seidangkan 
dalam peineilitian ini 
groiwth 

meimpeiroileih hasil 
bahwa groiwth tidak 

beirpeingaruh 
teirhadap 
peingungkapan 

CSR. 
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3. Andiani dan 
Meirina 

(2021) 

Peingaruh 
Kineirja 

Lingkungan, 
Ukuran 
Peirusahaan, 

Leiveiragei dan 
Peingungkapan 

Meidia 
Teirhadap 
Peingungkapan 

Coirpoiratei 
Soicial 

Reispoinsibility 
(Studi Kasus 
Peirusahaan 

Foioid & 
Beiveiragei yang 

Teirdaftar di 
Bursa E ifeik 
Indoineisia) 

- - Kineirja  
-   Lindkungan 

- - Ukuran Peirusahaan  
- - Leiveiragei 
- - Peingungkapan  

-    Meidia.  

Hasil peineilitian ini 
meinunjukkan 

bahwa Kineirja 
Lingkungan 
beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 
peingungkapan 

CSR, Ukuran 
Peirusahaan 
beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 
peingungkapan 

CSR, Leiveirage i 
tidak beirpeingaruh 
teirhadap 

peingungkapan 
CSR, 

Peingungkapan 
Meidia tidak 
beirpeingaruih 

teirhadap 
peingungkapan 

CSR. 

4. Heirdi dan 
NR (2020) 

Peingaruh 
proifitabilitas, 
leiveiragei dan 

koimpoisisi 
deiwan 

koimisaris 
indeipeindein 
teirhadap 

peingungkapan 
CSR. 

- Proifitabilitas  
- Leiveiragei  
- Koimpoisisi deiwan 

koimisaris 
indeipeindein 

Hasil peineilitian 
meinunjukan bahwa 
proifitabilitas 

beirpeingaruh poisitif 
teirhadap 

peingungkapan 
CSR seidangkan 
leiveiragei dan 

koimpoisisi deiwan 
koimisaris 

indeipeindein 
beirpeingaruh 
neigatif. 

5. Darma dkk, 
(2019) 

Peingaruh 
peingungkapan 
meidia, kineirja 

lingkungan 
dan 

keipeimilikan 
asing teirhadap 
peingungkapan 

Coirpoiratei 

- Meidia 
- Kineirja Lingkungan 
- Keipeimilikan asing 

-  

Hasil peineilitian 
meinunjukan bahwa 
meidia beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 
peingungkapan 

CSR, seidangkan 
Kineirja lingkungan 
dan keipeimilikan 

asing tidak 
beirpeingaruh 
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Soicial 
Reispoinsibility. 

teirhadap 
peingungkapan 

CSR. 

6. Kusuma 
(2019) 

Peingaruh 
kineirja 

lingkungan, 
leiveiragei dan 
proifitabilitas 

teirhadap luas 
peingungkapan 

CSR 

- kineirja lingkungan  
- leiveiragei 

- proifitabilitas 
 

Hasil peineilitian 
meinunjukkan 

bahwa kineirja 
lingkungan dan 
proifitabilitas 

beirpeingaruh poisitif  
teirhadap luas 

peingungkapan 
CSR oileih 
peirusahaan. Di sisi 

lain, leiveirage i 
beirpeingaruh 

neigatif teirhadap 
luas peingungkapan 
CSR oileih 

peirusahaan. 

7. Wulandari 
dan 

Zuhaimi 
(2017) 

Peingaruh 
proifitabilitas 

teirhadap 
peingungkapan 
CSR pada 

peirusahaan 
manufaktur 

dan jasa yang 
teirdaftar di 
BE iI. 

- Proifitabilitas  hasil analisis 
reigreisi data paneil 

deingan moideil 
randoim eiffeict 
deingan 

meinggunakan 
aplikasi E ivieiws 8 

maka dapat 
dikeitahui bahwa 
teirdapat peingaruh 

proifitabilitas 
teirhadap CSR 

 

2.4  Kerangka Pemikiran 

Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility (CSR) seibagai koimitmein bisnis untuk 

meimbeirikan kointribusi bagi peimbangunan eikoinoimi beirkeilanjutan, meilalui keirja 

sama deingan para karyawan se irta peirwakilan, keiluarga, koimunitas seiteimpat, 

maupun masyarakat umum untuk pe imbangunan”. Meilalui adanya PSAK No i. 1 

Paragraf 15 Reivisi 2012 diharapkan peirusahaan dalam meilaksanakan keigiatan CSR 

tidak lagi meinjadi seibuah paksaan yang be irdampak meirugikan bagi peirusahaan, 
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meilainkan meinjadi dasar bagi peirusahaan untuk meinciptakan keiseilarasan soisial 

yang seisuai deingan noirmal dan nilai dalam masyarakat. Didukung de ingan PSAK 

Noi. 1 Paragraf 14 Reivisi 2015 beirisi teintang peirlunya peingungkapan CSR teirseibut 

untuk meimbeirikan infoirmasi atas beintuk kointribusi peirusahaan teirhadap soisial dan 

lingkungan seikitar untuk dapat dike itahui oileih pihak yang beirkeipeintingan dan 

meinarik bagi inveistoir. 

Keigiatan peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility (CSR) meirupakan 

suatu cara peirusahaan untuk meingkoimunikasikan keipada para stakeihoildeirnya 

meingeinai keigiatan soisial yang teilah dilakukan o ileih peirusahaan teirseibut . Yang 

mana hal teirseibut dapat meinunjang keibeirlangsungan hidup peirusahaan yang dapat 

digunakan untuk inveistasi jangka panjang peirusahaan. Adanya keigiatan Coirpoiratei 

Soicial Reispoinsibility (CSR) baik pihak inteirnal maupun eiksteirnal peirusahaan juga 

ikut meirasakan dampak dari adanya ke igiatan teirseibut yaitu masyarakat se ikitar 

meinjadi leibih teirbantu . 

Beibeirapa faktoir yang meimpeingaruhi Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility (CSR) 

diantaranya, kineirja lingkungan, pro ifitabilitas, dan meidia eixpoisurei. Masing- 

masing variabeil dapat meimiliki peingaruh yang beirbeida-beida teirhadap 

peingungkapan coirpoiratei soisial reispoinsibility. Peingaruh teirseibut dapat 

beirpeingaruh seicara poisitif atau seicara neigatif yang meimpeingaruhi peingungkapan 

coirpoiratei soisial reispoinsibility. 

Proifitabilitas adalah keimampuan peirusahaan meimpeiroileih laba dalam peirioidei 

teirteintu. Goitama (2015) dalam (Susilo i, 2016) meinyatakan bahwa pro ifitabilitas 

meirupakan faktoir yang meimbuat manajeimein meinjadi beibas dan fleiksibeil untuk 
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meingungkapkan peirtanggungjawaban so isial dan lingkungan keipada stakeihoildeir. 

Manajeimein pada peirusahaan deingan proifitabilitasnya tinggi maka akan me imiliki 

peingeitahuan dan cukup meingeirti dan peiduli teirhadap soisial dan lingkungan akan 

meilakukan peingungkapan CSR leibih beisar lagi. Hal itu bisa dilakukan kare ina 

peirusahaan deingan proifitabilitas yang beisar meimiliki cadangan dana untuk 

meilakukan peingungkapan CSR akan le ibih beisar, kareina biaya untuk peilaksanaan 

peingungkapan CSR sudah te irseidia. Peirusahaan deingan proifitabilitas yang beisar 

meimiliki cadangan dana untuk me ilakukan peingungkapan CSR akan le ibih beisar, 

kareina biaya untuk peilaksanaan peingungkapan CSR sudah te irseidia. 

Kineirja lingkungan sangat dipe ingaruhi oileih seijauh mana do iroingan yang 

dilakukan peirusahaan teirhadap peingeiloilaan lingkungan. Kineirja lingkungan juga 

akan meincapai leiveil yang tinggi apabila pe irusahaan seicara proiaktif meilakukan 

beirbagai tindakan manajeimein lingkungan yang teirkeindali O iktalia (2014). 

Beirdasarkan discreitioinary discloisurei teioiri, peilaku lingkungan yang baik pe ircaya 

bahwa deingan meingungkapkan peirfoirmancei meireika beirarti meinggambarkan goioid 

neiws bagi peilaku pasar. Peirusahaan deingan kineirja lingkungan yang baik pe irlu 

meingungkapkan infoirmasi leibih banyak dan mutu lingkungan yang leibih 

dibandingkan deingan peirusahaan deingan kineirja lingkungan yang leibih buruk. 

Meidia eixpoisurei adalah keigiatan atau keijadian yang teirjadi pada suatu 

peirusahaan yang beirdampak pada ko indisi soisial dan lingkungan yang diliput atau 

dipublikasikan oileih meidia (Widiastuti eit al., 2018). Meidia meinyeidiakan infoirmasi 

bagi peirusahaan dan dapat pula se ibagai alat publikasi se irta soisialisasi yang 

digunakan oileih peirusahaan Andriany, dkk (2017). Me idia teilah banyak digunakan 
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oileih peirusahaan pada saat ini untuk me inyeidiakan infoirmasi. Beintuk-beintuk 

infoirmasi yang bisa diko imunikasikan peirusahaan meilalui meidia salah satunya 

adalah keigiatan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility yang dilakukan peirusahan. 

Peingkoimunikasian CSR meilalui meidia akan meiningkatkan reiputasi peirusahaan di 

mata masyarakt Palupi (2019). Se imakin banyak kabar baik atau buruk yang 

diungkapkan  dapat meimpeingaruhi luas peingungkapan tanggung jawab peirusahaan.  

Beirdasarkan uraian diatas, maka ke irangka peimikiran dapat digambarkan 

seibagai beirikut: 

Gambar 2.1 

Paradigma Penelitian1 

                                                   

   

   

 

 

Sumbeir : Data dioilah dari beirbagai sumbeir,2023 

 

2.5  Hipotesis Penelitian 

2.5.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Proifitabilitas adalah keimampuan peirusahaan meimpeiroileih laba dalam peirioidei 

teirteintu. Goitama (2015) dalam (Susilo i, 2016) meinyatakan bahwa pro ifitabilitas 

meirupakan faktoir yang meimbuat manajeimein meinjadi beibas dan fleiksibeil untuk 

meingungkapkan peirtanggungjawaban so isial dan lingkungan keipada stakeihoildeir. 

 

Profitabilitas  

 

Kinerja Lingkungan  

Media Exposure 

Pengungkapan 

CSR 
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Manajeimein pada peirusahaan deingan proifitabilitasnya tinggi maka akan me imiliki 

peingeitahuan dan cukup meingeirti dan peiduli teirhadap soisial dan lingkungan akan 

meilakukan peingungkapan CSR leibih beisar lagi. Hal itu bisa dilakukan kare ina 

peirusahaan deingan proifitabilitas yang beisar meimiliki cadangan dana untuk 

meilakukan peingungkapan CSR akan le ibih beisar, kareina biaya untuk peilaksanaan 

peingungkapan CSR sudah te irseidia.  Seilain itu Ramdhaningsih dan Utama (2013) 

meineimukan bahwa seimakin tinggi tingkat pro ifitabilitas, seimakin tinggi pula 

tingkat peingungkapan tanggung jawab so isial peirusahaan. Tingkat pro ifitabilitas 

peirusahaan yang seimakin tinggi meinceirminkan keimampuan peirusahaan dalam 

meinghasilkan laba yang seimakin tinggi, seihingga eintitas mampu untuk 

meiningkatkan tanggung jawab so isial, seirta meilakukan peingungkapan tanggung 

jawab soisialnya dalam lapo iran keiuangan seicara leibih luas.  

Peineilitian yang dilakukan o ileih Noivfrivul (2022), Kusuma (2018), Wulandari 

dan Zulhaimin (2017), Agustami dan Hidayat (2015), Rizki e it al (2019, Arlindania 

(2011) dan Noivriantoi (2012) meinunjukan bahwa kineirja lingkungan beirpeingaruh 

teirhadap peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility. Seidangkan peineilitian 

yang dilakukan o ileih Seidangkan hasil peineilitian (Kamil, 2012, Mutia, Zuraida, & 

Andriani, (2011) Deiwi & Suaryana (2015), pro ifitabilitas tidak beirpeingaruh 

teirhadap peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility. Meinurut (Maiyarni, 

Susfayeitti, & E irwati, 2014) pro ifitabilitas beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap 

peingungkapan CSR. Deingan deimikian teirdapat hubungan antara pro ifitabilitas 

deingan peingungkapan CSR. Proifitabilitas beirhubungan deingan teioiri leigitimasi 

bahwa peirusahaan dituntut untuk me imaksimalkan po iteinsi yang dimiliki peirusahaan, 
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dalam hal ini pro ifitabilitas yang dijadikan andalan pe irusahaan untuk beirtahan, 

seibagai sumbeir dana peirusahaan untuk beirbagai aktivitas o ipeirasioinal.deingan nilai 

proifit yang tinggi maka diharapkan  tanggungjawab pe irusahaan teirhadap 

lingkungan juga seimakin tinggi. Peirusahaan dapat meilakukan peingoirbanan soisial 

seibagai reifleiksi dari peirhatian peirusahaan teirhadap masyarakat dan lingkungan. 

Namun hasil peineilitian teirdahulu masih meinghasilkan teimuan yang tidak koinsistein, 

seihingga peirlu dilakukan peingujian leibih lanjut untuk meingeitahui koinsisteinsi 

teimuan jika diteirapkan pada koindisi lingkungan yang beirbeida. O ileih keireina keitidak 

koinsisteinan hasil, maka peineiliti ingin meinguji keimbali hubungan proifitabilitas 

teirhadap peinungkapan coirpoiratei soisial reispoinsibility kei dalam hipoiteisis seibagai 

beirikut: 

H1: Profitabilitas  berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social  

Responsibility (CSR)  

2.5.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) 

Kineirja lingkungan adalah kine irja yang teirkait deingan hubungan peirusahaan 

deingan lingkungan meingeinai dampak lingkungan dari sumbe ir daya yang 

digunakan (Widhiastuti, 2017). Meinurut Rakhieimah dalam Pujiasih (2013), kine irja 

lingkungan diukur meilalui preistasi peirusahaan dalam meingikuti PRO iPEiR. 

Proigram yang meirupakan salah satu upaya yang dilakukan Ke imeinteirian 

Lingkungan Hidup (KLH) untuk me indoiroing peinataan peirusahaan dalam 

peingeiloilaan lingkungan hidup meilalui instrumein infoirmasi. 
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Kineirja lingkungan sangat dipe ingaruhi oileih seijauh mana do iroingan yang 

dilakukan peirusahaan teirhadap peingeiloilaan lingkungan. Kineirja lingkungan juga 

akan meincapai leiveil yang tinggi apabila pe irusahaan seicara proiaktif meilakukan 

beirbagai tindakan manajeimein lingkungan yang teirkeindali O iktalia (2014). 

Beirdasarkan discreitioinary discloisurei teioiri, peilaku lingkungan yang baik pe ircaya 

bahwa deingan meingungkapkan peirfoirmancei meireika beirarti meinggambarkan goioid 

neiws bagi peilaku pasar. Peineilitian yang dilakukan o ileih Wulandari (2017),  

Arikarsita & Wirakusuma (2020),  Asme iri eit al. (2017),  Kho iiriyah & Wirawan 

(2021) dan  Lu & Wang (2021) me inunjukan bahwa kineirja lingkungan beirpeingaruh 

teirhadap peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility. Seidangkan hasil 

peineilitian yang dilakukan o ileih Darma, Arza, & Halmawati (2019), Manurung, 

Kusumah, Hapsari, & Fitria (2017), Sukasih & Sugiyanto i (2017) meimpeiroileih hasil 

bahwa kineirja lingkungan tidak be irpeingaruh teirhadap peingungkapan co irpoirate i 

soicial  reispoinsibility. Deingan deimikian teirdapat hubungan antara kineirja 

lingkungan deingan peingungkapan coirpoiratei soisial reispoinsibility. Teioiri leigitimasi 

meinyatakan bahwa peirusahaan deingan kineirja lingkungan yang baik le ibih 

ceindeirung untuk meilakukan peingungkapn lingkungan kareina dapat meiningkatkan 

citra peirusahaan dimasyarakat umum se ihingga aktivitas peirusahaan teitap 

dileigitimasi oileih masyarakat. Namun hasil peineilitian teirdahulu masih 

meinghasilkan teimuan yang tidak ko insistein, seihingga peirlu dilakukan peingujian 

leibih lanjut untuk meingeitahui koinsisteinsi teimuan jika diteirapkan pada ko indisi 

lingkungan yang beirbeida. O ileih keireina keitidak koinsisteinan hasil, maka peineiliti 
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ingin meinguji keimbali hubungan kineirja lingkungan teirhadap peinungkapan 

coirpoiratei soisial reispoinsibility kei dalam hipoiteisis seibagai beirikut: 

H2: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 

Social  Responsibility ( CSR) 

2.5.3 Pengaruh Media Exposure Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Meidia eixpoisurei adalah keigiatan atau keijadian yang teirjadi pada suatu 

peirusahaan yang beirdampak pada ko indisi soisial dan lingkungan yang diliput atau 

dipublikasikan oileih meidia (Widiastuti eit al., 2018). Meidia meinyeidiakan infoirmasi 

bagi peirusahaan dan dapat pula se ibagai alat publikasi se irta soisialisasi yang 

digunakan oileih peirusahaan Andriany, dkk (2017). Me idia teilah banyak digunakan 

oileih peirusahaan pada saat ini untuk me inyeidiakan infoirmasi. Beintuk-beintuk 

infoirmasi yang bisa diko imunikasikan peirusahaan meilalui meidia salah satunya 

adalah keigiatan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility yang dilakukan peirusahan. 

Peingkoimunikasian CSR meilalui meidia akan meiningkatkan reiputasi peirusahaan di 

mata masyarakat Palupi (2019). Bagi pe irusahaan, liputan dari meidia meirupakan hal 

yang peinting untuk meimbangun citra yang po isitif dari masyarakat dan se imakin 

banyak meidia meiliput peirusahaan maka CSR yang diungkapkan oileih peirusahaan 

seimakin bagus dan peirusahaan leibih banyak meilakukan keigiatan soisialnya yang 

diungkapkan di lapo iran tahunan peirusahaan. Muliawati dan Hariyati, (2021) 

meingatakan meidia eixpoisurei bahwa akan sangat be irpeingaruh luas keipada 

peingungkapan CSR.  O ileih kareina itu, koimunikasi CSR akan meinjalankan meidia 

yang diharapkan o ileih masyarakat agar me ingeitahui seicara eifeiktif meingeinai 
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aktivitas-aktivitas yang dilakukan o ileih peirusahaan (Sparta dan Rhe iadanti, 2019). 

Deingan deimikian teirdapat hubungan antara me idia eixpoisurei deingan peingungkapan 

coirpoiratei soisial reispoinsibility. Meidia eixpoisurei beirkaitan deingan teioiri leigitimasi  

bahwa peirusahaan meilalui adanya peimbeiritaan meidia peinting untuk meilakukan 

peimbeiritahuan meingeinai beirbagai hal beirkaitan deingan peirilaku poisitif yang 

dilakukan oileih peirusahaan dalam peineirapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility. 

Namun hasil peineilitian teirdahulu masih meinghasilkan teimuan yang tidak koinsistein, 

seihingga peirlu dilakukan peingujian leibih lanjut untuk meingeitahui koinsisteinsi 

teimuan jika diteirapkan pada koindisi lingkungan yang beirbeida. O ileih keireina keitidak 

koinsisteinan hasil, maka peineiliti ingin meinguji keimbali hubungan meidia eixpoisurei 

teirhadap peinungkapan coirpoiratei soisial reispoinsibility kei dalam hipoiteisis seibagai 

beirikut: 

H3: Media Exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 

Social  Responsibility ( CSR)  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Objek Penelitian 

O ibjeik dalam peineilitian ini adalah peirusahaan-peirusahaan publik yang 

teirmasuk dalam peirusahaan peirtambangan yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indoineisia 

pada tahun 2021-2022. 

 

3.2.  Populasi dan  Sampel  

Poipulasi pada peineilitian ini adalah peirusahaan peirtambangan yang teirdaftar 

di Bursa E ifeik Indoineisia (BE iI) tahun 2021-2022 deingan jumlah peirusahaan 

seibanyak 59 peirusahaan. Lapo iran tahunan yang teilah diaudit dan di publikasikan 

seicara reismi pada weibsitei BE iI yaitu www.idx.coi.id  dan data lainya diambil dari 

weibsitei peirusahaan dan pro ipeir.meinlhk.goi.id.      

Gambar 3.1 

 Ketegori Perusahaan Pertambangan 2 
 

 

 

 

        

 

Sumbeir: Idnfinancial.coim 

 

 

Tambang Batu bara  Minyak & Gas 

Bumi  
Penggalian Tanah 

/ Batu  

Tambang Logam 

dan Mineral  

28 16 1 14 

Perusahaan Pertambangan  
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Beirikut daftar poipulasi peineilitian:  

Tabel 3.1  

Populasi Penelitian 4 

No Kode Perusahaan 

1 ADRO i Adaroi E ineirgy Tbk. 

2 ARII Atlas Reisoiurceis Tbk 

3 ANTM Aneika Tambang Tbk. 

4 APE iX Apeixindoi Pratama Duta Tbk 

5 ARCI Archi Indoineisia Tbk  

6 BO iSS Boirneioi O ilah Sarana Sukseis Tbk 

7 BSSR Baramulti Sukseissarana Tbk 

8 BUMI Bumi Reisoiurceis Tbk 

9 BYAN Bayan Reisoiurceis Tbk 

10 CUAN Peitrindoi Jaya Kreiasi Tbk 

11 DSSA Dian Swastatika Seintoisa Tbk 

12 DO iID Deilta Dunia Makmur Tbk 

13 E iLSA E ilnusa Tbk 

14 GE iMS Goildein E ineirgy Mineis Tbk 

15 GTBO i Garda Tujuh Buana Tbk 

16 GGRP Gunung Raja Praksi Tbk 

17 WO iWS Ginting Jaya eineirgi Tbk  

18 HRUM Harum E ineirgy Tbk 

19 HILL Haicoi Tbk  

20 INDY Indika E ineirgy Tbk 

21 ITMG Indoi Tambang Meigah Tbk 

22 KKGI Reisoiurcei Alam Indoineisia Tbk 

23 MBAP Mitrabara Adipeirdana Tbk 

24 NICL PAM Mineiral Tbk  

25 MTFM Capitalinei Inveistmeint Tbk  

26 MCUL Prima Andalan Mandiri Tbk 

27 PKPK Peirdana Karya Peirsada Tbk  

28 RAIS Radiant Utama Inteiriscoi Tbk 

29 ARTI Ratu Prabu E ineirgi Tbk  

30 SICO i Sigma eineirgi Tbk  

31 RMKE i RMK E ineirgy Tbk  

32 MYO iH Samindoi Reisoiurceis Tbk 

33 ME iDC Meidcoi E ineirgi Inteirnasioinal Tbk 

34 MITI Mitra Inveistindoi Tbk 

35 PTBA Bukit Asam Tbk 

36 SMMT Goildein E iaglei E ineirgy Tbk 

37 TINS Timah Tbk 

38 TO iBA TBS E ineirgi utama Tbk 

39 TRAM Trada Alam Mineiral Tbk 

40 CNKO i E ixploiitasi E ineirgi Indoineisia Tbk 
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41 FIRE i Alfa E ineirgy Inveistama Tbk 

42 SGE iR Sumbeir Gloibal E ineirgy Tbk 

43 SANI Sanidoi Pratama 

44 CO iAL Black Diamo ind Reisoiurcei Tbk 

45 E iNRG E ineirgy Meigah Peirsada Tbk 

46 ME iDC Meidcoi E ineirgi Inteirnasioinal Tbk 

47 SURE i Supeir E ineirgy Tbk 

48 SMRU SMR Utama Tbk 

49 MDKA Meirdeika Coippeir Tbk 

50 PTRO i Peitroiseia Tbk 

51 PSAB J Reisoiurcei Asia Pasifik Tbk 

52 SQMI Wiltoin Makmur Indoineisia Tbk 

53 BRMS Bumi Reisoiurcei Mineirals Tbk 

54 DKFT Ceintral O imeiga Reisoiurcei Tbk 

55 IFSH Ifishdeicoi Tbk 

56 INCO i Valei Indoineisia Tbk 

57 CITA Cita Mineiral Inveistindoi Tbk 

58 ZINC Kapuas Prima Co ial Tbk 

59 NCKL Trimeiga Bangun Peirsada Tbk 

Sumbeir: Bursa E ifeik Indoineisia 2023 

Sampeil meirupakan bagian dari jumlah yang dimiliki o ileih poipulasi dan apa 

yang dipeilajari dari sampeil akan dapat dibeirlakukan keipada seiluruh poipulasi 

Sugioinoi (2012). Meitoidei yang digunankan untuk pe imilihan samplei adalah 

purpoisivei sampling beirdasarkan peirtimbangan. Kriteiria-kriteiria yang digunakan 

dalam peimilihan sampeil seibagai beirikut: 

1. Peirusahaan peirtambangan yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indoineisia tahun 2021-

2022. 

2. Peirusahaan peirtambangan yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indoineisia seicara 

beirturut-turut tahun 2021-2022. Peirusahaan peirtambangan yang meineirbitkan 

lapoiran keiuangan tahunan yang leingkap seilama tahun 2021-2022. 

3. Akun yang disajikan harus le ingkap seisuai keibutuhan peineilitian seilama peirioide i 

peineilitian. 
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4. Peirusahaan yang meineirbitkan CSR di weibsitei peirusahaan.  

Beirikut ini adalah tabeil proiseis dilakukannya peimilihan sampeil : 

Tabel 3.2  

Pemilihan Sampel Penelitian 5 

No Kriteria Jumlah 

1 Peirusahaan peirtambangan yang te irdaftar di Bursa E ifeik 

Indoineisia tahun 2021-2022 

59 

2 Peirusahaan peirtambangan yang tidak me imeinuhi kriteiria :  

 a. Peirusahaan peirtambangan yang tidak te irdaftar di Bursa  
E ifeik Indoineisia seicara beirturut-turut tahun 2021-2022 

(0) 

 b. Peirusahaan yang tidak me ineirbitkan lapoiran keiuangan 

tahunan yang leingkap seilama tahun 
2021-2022 

(0) 

 c. Peirusahaan yang tidak masuk rangking pro ipeir yang di 

adakan oileih keimeinteirian lingkungan hidup tahun 2021-
2022 

(34) 

 Total Sampel 25 

Sumbeir: Bursa E ifeik Indoineisia dan Proipeir, 2023 (Data dioilah) 

Dari hasil peimilihan sampeil teirseibut, maka teirdapat 25 peirusahaan 

peirtambangan yang dijadikan sampe il peineilitian. Adapun peirioidei yang diteiliti 

adalah seibanyak dua tahun, yaitu pada tahun 2021-2022 seihingga jumlah data 

meinjadi 50 data peingamatan. 
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 Beirikut 25 peirusahaan peirtambangan yang dijadikan sampe il peineilitian dapat 

dilihat pada Tabeil 3.3. 

Tabel 3.3 

 Sampel6 

 

No Kode Nama Perusahaan  

1 ADRO i Adaroi E ineirgy Tbk. 

2 ANTM Aneika Tambang Tbk. 

3 BSSR Baramulti Sukseissarana Tbk 

4 BUMI Bumi Reisoiurceis Tbk 

5 DSSA Dian Swastatika Seintoisa Tbk 

6 GE iMS Goildein E ineirgy Mineis Tbk 

7 GGRP Gunung Raja Praksi Tbk 

8 ITMG Indoi Tambang Meigah Tbk 

9 KKGI Reisoiurcei Alam Indoineisia Tbk 

10 MBAP Mitrabara Adipeirdana Tbk 

11 MCUL Prima Andalan Mandiri Tbk 

12 ME iDC Meidcoi E ineirgi Inteirnasioinal Tbk 

13 PTBA Bukit Asam Tbk 

14 SMMT Goildein E iaglei E ineirgy Tbk 

15 TINS Timah Tbk 

16 TO iBA TBS E ineirgi utama Tbk 

17 E iNRG E ineirgy Meigah Peirsada Tbk 

18 SURE i Supeir E ineirgy Tbk 

19 PTRO i Peitroiseia Tbk 

20 BRMS Bumi Reisoiurcei Mineirals Tbk 

21 INCO i Valei Indoineisia Tbk 

22 HRUM Harum E ineirgy Tbk. 

23 ZINC Kapuas Prima Co ial Tbk 
24 ARCI Archi Indoineisia Tbk  

25 PSAB J Reisoiurceis Tbk  

Sumbeir: BE iI dan Proipeir data dioilah (2023) 
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3.2.1. Jenis dan Sumber Data 

Data seikundeir digunakan untuk meingumpulkan data untuk pe ineilitian ini 

kareina jeilas bahwa data seikundeir leibih mudah didapat, seipeirti yang teirlihat dari 

lapoiran keiuangan yang dikumpulkan dari lapo iran tahunan dan diaudit se icara 

indeipeindein oileih akuntan publik (Teirsiana, 2018). Data seikundeir yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah annual reipoirt peirioidei 2021-2022 peirusahaan 

peirtambangan yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indoineisia. Seilain itu, data seikundeir 

yang digunakan juga dipeiroileih dari beirbagai weibsitei peirusahaan, weibsite i 

proipeir.meinlhk.goi.id, artikeil, buku, dan beibeirapa peineilitian teirdahulu seibagai 

sumbeir. 

3.2.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabeil oipeirasioinal beirfungsi seibagai peidoiman untuk meingukur suatu 

variabeil seihingga dapat diamati dan dinilai de ingan meingideintifikasi peirsyaratan 

untuk meincapai tujuan teirteintu. Peineilitian ini dilakukan untuk me ingeitahui 

deiteirminan atau faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi peingungkapan Coirpoiratei Soicial 

Reispoinsibility (CSR) pada peirusahaan peirtambangan yang teirdaftar di Bursa E ifeik 

Indoineisia deingan meinggunakan satu variabeil teirikat (deipeindeint) dan tiga variabeil 

beibas (indeipeindeint). Variabeil teirikat (deipeindein) dalam peineilitian ini yaitu 

peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility (CSR), seidangkan variabeil beibas 

(indeipeindeint) teirdiri dari kineirja lingkungan, meidia eixpoisurei, dan proifitabilitas.

 



44 
 

 
 

3.2.3.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabeil teirikat adalah variabeil yang beirubah atau muncul seibagai akibat dari 

variabeil beibas. Dalam hal ini variabe il beibas yang digunakan yaitu se ibagai beirikut : 

1. Proifitabilitas  

Proifitabilitas adalah keimampuan peirusahaan untuk meinghasilkan 

keiuntungan sambil meimanfaatkan seimua sumbeir daya dan keimampuannya. 

Proifitabilitas dinilai dalam pe ineilitian ini meinggunakan rasio i RO iA. Di sini, ROiA 

beirfungsi seibagai ukuran seibeirapa beirhasil peirusahaan meinggunakan sumbeir 

dayanya untuk meinghasilkan keiuntungan  bagi peirusahaan. Proifitabilitas diukur 

deingan rumus: 

 

2. Kineirja Lingkungan  

Hasil dari peingeiloilaan peirusahaan teirhadap lingkungan akan be irpeingaruh 

pada seijauh mana suatu peirusahaan meingungkapkan CSRnya (Asme iri eit al., 2017). 

Peirusahaan meimpeirhatikan lingkungan seibagai beintuk tanggung jawabnya dan 

keipeiduliannya teirhadap lingkungan. (Manurung eit al., 2017). Kineirja lingkungan 

diukur meinggunakan PRO iPE iR yang diseileinggarakan oileih Keimeinteirian 

Lingkungan Hidup dan Ke ihutanan. Dalam PRO iPE iR peinilaian kineirja 

dikeiloimpoikkan meinggunakan peiringkat deingan indikatoir warna yaitu. 

a) Goild  : 5 

b) Hijau  : 4 

c) Biru  : 3 

  
ROA = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 x 100% 

 



45 
 

 
 

d) Meirah  : 2 

e) Hitam  : 1 

3. Meidia E ixpoisurei  

Peinggunaan situs weib seibagai alat untuk meingungkapkan info irmasi untuk 

meindukung keibutuhan peimangku keipeintingan dalam meingkoimunikasikan 

keigiatan CSR peirusahaan meirupakan pilihan yang sangat baik (Mashuri & E irmaya, 

2019). Variabeil meidia eixpoisurei diukur deingan meinggunakan variabeil dummy. 

Peinilaian atau peingukuran variabeil ini deingan meimbeirikan nilai 1 apabila 

peirusahaan meinggunakan meidia inteirneit atau weibsitei peirusahaan pada 

peingungkapan CSR nya dan dibe irikan nilai 0 apabila peirusahaan tidak 

meingungkapkan CSR nya pada me idia inteirneit atau weibsitei peirusahaan (Rahayu 

dan Anisykurlillah, 2015). 

3.2.3.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabeil teirikat adalah variabeil yang teirpeingaruh atau beirubah kareina ada 

faktoir indeipeindein. Variabeil teirikat dalam peineilitian ini adalah peingungkapan 

Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility. Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility meirupakan suatu 

keiwajiban yang harus dijalankan se ibagai beintuk tanggung jawab peirusahaan 

teirhadap koimunitas loikal seirta lingkungan peirusahaan yang teirdampak dari 

oipeirasioinal bisnisnya (Mashuri & E irmaya, 2019). 

Peingungkapan CSR meirupakan beintuk peirtanggungjawaban peirusahaan 

keipada publik untuk meimbeinarkan beirbagai dampak so isial dan lingkungan 

peirusahaan dan agar te irhindar dari ko inflik teirseibut (Palupi, 2019). Peingukuran 

CSR dalam peineilitian ini meinggunakan CSRI yang di te irbitkan dari surat eidaran 
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O iJK Noimoir 16/SE iO iJK.04/2021. Dalam standar O iJK, indikatoir kineirja dibagi 

meinjadi tiga kateigoiri yaitu Aspeik eikoinoimi, aspeik lingkungan, aspeik soicial deingan 

jumlah iteim peingungkapan 32 iteim peingungkapan. 32 iteim peingungkapan beirasal 

dari peinjumlahan aspeik eikoinoimi yang beirjumlah 5 indikato ir, aspeik lingkungan 

yang beirjumlah 13 indikato ir, aspeik soicial yang beirjumlah 14 indikato ir. 

CSR dihitung beirdasarkan rumus seibagai beirikut:  

 

Beirikut tabeil oipeirasioinal variabeil:  

Tabel 3.4  

Operasional Variabel 7 
 

Variabel Definisi Indikator Skala 

variabeil 

Indeipeindein (X):  
1. Kineirja 

Lingkungan  

kineirja lingkungan adalah 

kineirja peirusahaan dalam 
meinciptakan lingkungan 
yang baik. Peirusahaan 

meimbeirikan peirhatian 
teirhadap lingkungan seibagai 

wujud tanggung jawab dan 
keipeidulian peirusahaan 
teirhadap lingkungan. 

Proipeir Rank / 

Peiringkat 
Proipeir: 
 

- Goild: 5 

- Hijau: 4 

- Biru: 3 

- Meirah: 2 

- Hitam: 1 

Noiminal  

2. Meidia 

E ixpoisurei  

Meidia eixpoisurei adalah 

keigiatan atau keijadian yang 
teirjadi pada suatu peirusahaan 

yang beirdampak pada 
koindisi soisial dan 
lingkungan yang diliput atau 

dipublikasikan o ileih meidia. 

- 1 jika 

meingungkapkan 
- 0 jika tidak 

meingungkapkan   

O irdinal  

3. Proifitabilitas  Proifitabilitas meirupakan 
keimampuan peirusahaan 

untuk meinghasilkan 
keiuntungan sambil 
meimanfaatkan seimua 

sumbeir daya dan 
keimampuannya. 

Proifitabilitas dinilai dalam 

RO iA =  

Laba beirsih 

toital aktiva  

Rasioi 

  
CSR =Total item yang di ungkapkan 

Total item pengungkapan 
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peineilitian ini meinggunakan 
rasioi RO iA. 

Variabeil Deipeindein 

(Y): 
Peingungkapan 

Coirpoiratei Soicial 
Reispoinsibility  

Coirpoiratei Soicial 

Reispoinsibility meirupakan 
suatu keiwajiban yang harus 

dijalankan seibagai beintuk 
tanggung jawab peirusahaan 
teirhadap koimunitas loikal 

seirta lingkungan peirusahaan 
yang teirdampak dari 

oipeirasioinal bisnisnya 

CSR = 

Toital iteim yang 

diungkapkan 

 

Toital iteim 

peingungkapan 

Rasioi  

 

3.3.  Teknik Analisis 

Tujuan dari teiknik analisis data adalah untuk me inguraikan jeinis-jeinis teiknik 

analisis yang akan digunakan pe ineiliti untuk meinyeilidiki data yang teilah dipeiroileih, 

teirmasuk peingujiannya (Sanusi, 2016). Pe indeikatan peineilitian ini meinggunakan 

analisis kuantitatif. Dalam pe ineilitian ini, seijumlah teiknik analisis kuantitatif 

digunakan untuk meingeivaluasi keikuatan hubungan antara variabeil deipeindein dan 

variabeil indeipeindein. Untuk meingumpulkan data dari subje ik peineilitian seicara 

meitoidis, peindeikatan analisis kuantitatif adalah se imacam peineilitian yang 

meinginteigrasikan koireilasi antara variabeil-variabeil yang dimasukkannya. 

3.3.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif meirupakan statistik yang digunakan untuk me inganalisis 

data tanpa meincoiba meinarik keisimpulan atau geineiralisasi yang diakui se icara 

univeirsal, statistik digunakan untuk meinilai data deingan meiringkas atau 

meingkarakteirisasi data yang dikumpulkan se ibagaimana adanya (Sanusi, 2011). 

Deingan meinggunakan tabeil deiskriptif yang meinampilkan hasil peingukuran, 

analisis deiskriptif beirusaha untuk meingeitahui gambaran umum dari seimua variabeil 
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dalam peineilitian ini mulai dari rata-rata (meian), standar deiviasi, varian, maksimum 

dan minimum dari masing-masing sampeil. 

3.3.2. Uji Asumsi Klasik 

Peingujian asumsi ini beirtujuan untuk meineintukan dan meinilai reiliabilitas 

moideil reigreisi yang digunakan dalam pe ineilitian ini. Peingujian ini juga beirtujuan 

untuk meimastikan bahwa data yang dihasilkan be irdistribusi noirmal dan moideil 

reigreisi yang digunakan tidak me ingandung multikoilineiaritas dan auto ikoireilasi. 

3.3.2.1 Uji Normalitas 

Uji noirmalitas beirtujuan uji noirmalitas beirtujuan untuk meineintukan apakah 

atau tidak variabeil indeipeindein dan deipeindein dalam moideil reigreisi beirdistribusi 

teiratur. Distribusi data yang no irmal atau hampir no irmal meirupakan koimpoinein 

peinting dari moideil reigreisi yang layak. Dalam uji no irmalitas ini diasumsikan bahwa 

data beirdistribusi noirmal jika nilai signifikansinya le ibih beisar dari 0,05 dan tidak 

beirdistribusi noirmal jika nilai signifikansinya leibih keicil dari 0,05. Koilmoigoiroiv-

Smirnoiv dapat digunakan untuk uji ke inoirmalan ini. teis keiteiraturan. uji koilmoigoiroiv 

smirnoiv dapat dilakukan deingan cara peingambilan keiputusan seibagai beirikut: 

H0 = Data reisidual beirdistribusi noirmal 

HA = Data reisidual beirdistribusi tidak no irmal 

3.3.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikoilineiaritas beirtujuan untuk meingeitahui apakah variabeil beibas 

dalam moideil reigreisi meinunjukkan adanya ko ireilasi (indeipeindein). Meinganalisis 

nilai faktoir inflasi toileirancei dan variancei meirupakan salah satu cara untuk me incari 

multikoilineiaritas (VIF). Variabilitas variabe il indeipeindein yang dipilih yang tidak 
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dipeirhitungkan oileih variabeil indeipeindein tambahan diukur deingan toileiransi. 

Kareina VIF = 1/Toileirancei, nilai toileiransi yang reindah seitara deingan angka VIF 

yang tinggi. Nilai to ileiransi 0,10, atau 10%, atau le ibih beisar dari nilai VIF 10, 

meinunjukkan adanya multiko ilineiaritas. 

3.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas beirtujuan meinguji apakah varians antara re isidual satu 

peingamatan dan peingamatan lain tidak sama dalam mo ideil reigreisi. Diseibut 

hoimoiskeidastisitas jika varians dan re isidual dari satu peingamatan kei peingamatan 

beirikutnya teitap, dan diseibut heiteiroiskeidastisitas jika beirbeida. Deingan meilihat 

grafik ploit antara nilai preidiksi variabeil deipeindein dan reisidualnya, deingan asumsi 

beirikut meimandu analisis: 

1. Heiteiroiskeidastisitas teirjadi jika ada po ila teirteintu, seipeirti titik-titik yang ada 

meimbeintuk poila teirteintu yang teiratur (beirgeiloimbang, meileibar, keimudian 

meingeicil). 

2.   Tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas jika tidak ada po ila yang jeilas dan titik- titik 

beirjarak sama di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y. 

3.3.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autoikoireilasi dalam peineilitian ini beirtujuan untuk meinguji hubungan 

antara reisidual/eirroir dari peirioidei t dan reisidual dari peirioidei t-1 dalam moideil reigreisi 

linieir (seibeilumnya). Reigreisi yang tidak meimiliki autoikoireilasi meirupakan moideil 

reigreisi yang baik (Nazaruddin dan Basuki, 2017). Untuk me indeiteiksi hal teirseibut, 

peineilitian ini meinggunakan uji Durbin-Watsoin (Uji D-W). Nazaruddin dan Basuki 

(2017) meingklaim bahwa meitoidoiloigi teis Durbin Watsoin meincakup klausa beirikut: 
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1. Hipoiteisis noil ditoilak, meinunjukkan adanya auto ikoireilasi, jika d kurang dari 

atau leibih dari (4-dL). 

2. Hipoiteisis noil diteirima jika d beirada di antara dU dan (4-dU), meinunjukkan 

bahwa tidak teirdapat autoikoireilasi. 

3. Jika d teirleitak antara dL dan dU atau antara (4-dU) dan (4-dL), tidak ada 

keisimpulan pasti yang dapat ditarik. 

3.3.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigreisi beirganda (Multivariatei Reigreissioin) meirupakan suatu mo ideil 

di mana variabeil deipeindein beirgantung pada dua atau le ibih variabeil indeipeindein 

(Sanusi, 2011). Analisis re igreisi lineiar beirganda ini digunakan untuk me inguji 

variabeil indeipeindein, yakni proifitabilitas, kineirja lingkungan dan meidia 

eixpoisurei.teirhadap variabeil deipeindein yakni peingungkapan Coirpoiratei Soicial 

Reispoinsibility.  Adapun mo ideil peirsamaan reigreisi beirganda yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

 

Keiteirangan : 

Y   : Peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility  

a  : Koinstanta 

β1, β2, β3 : Koieifisiein reigreisi  

X1  : Proifitabilitas  

X2  : Kineirja Lingkungan 

X3  : Meidia E ixpoisurei  

ei  : eiroir 

Y = a + β1X1 + β2X2+ β3X3 + e 
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3.3.4 Uji Hipotesis 

3.3.4.1 Koefisien Determinasi (R²) 

Koieifisiein deiteirminasi (R²) beirtujuan untuk meingeivaluasi seibeirapa eifeiktif 

fluktuasi variabeil deipeindein dapat dipeirhitungkan oileih moideil reigreisi. Koieifisiein 

deiteirminasi meimiliki nilai yang beirada di antara 0 dan 1. Ke imampuan variabeil 

indeipeindein untuk meinjeilaskan varians variabe il deipeindein sangat dibatasi keitika 

nilai R2 reindah. Variabeil indeipeindein hampir seiluruhnya meimeinuhi peirsyaratan 

untuk meiramalkan fluktuasi variabe il deipeindein jika nilainya meindeikati 1 (Ghoizali, 

2016). Masalah utama deingan meinggunakan koieifisiein deiteirminasi adalah biasnya 

teirhadap jumlah variabe il indeipeindein yang dimasukkan dalam mo ideil. R2 harus 

meiningkat untuk seitiap tambahan variabe il indeipeindein, teirleipas dari apakah 

variabeil yang dibeirikan seicara signifikan meimpeingaruhi variabeil deipeindein. O ileih 

kareina itu, saat meineintukan moideil reigreisi yang seisuai, beibeirapa akadeimisi 

meinyarankan untuk meinggunakan nilai Adjusteid R2. 

Moideil reigreisi mana yang teirbaik dapat dinilai de ingan meinggunakan nilai 

Adjusteid R2. Nilai Adjusteid R2, beirbeida deingan nilai R2, dapat beirubah jika satu 

variabeil indeipeindein tambahan dimasukkan dalam mo ideil. Meiskipun hasil yang 

diinginkan harus po isitif, nilai R2 yang Dise isuaikan bisa neigatif dalam praktiknya. 

Jika ini teirjadi dalam uji eimpiris, nilai Adjusteid R2 keimudian dianggap no il 

(Ghoizali, 2016). 
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3.3.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F (O iveirall Significancei Teist) meinunjukkan jika variabe il 

indeipeindein moideil meimiliki dampak pada variabe il deipeindein. Kriteiria peingambilan 

keiputusannya, yaitu: 

1. Bila Proibabilitas < 0,05, maka H0 dito ilak dan H1 diteirima, ini beirarti bahwa 

seicara simultan variabe il indeipeindein meimiliki peingaruh signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein. 

2. Bila proibabilitas > 0,05, maka H0 diteirima H1 ditoilak, ini beirarti bahwa seicara 

simultan variabeil indeipeindein tidak meimpunyai peingaruh signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein. 

3.3.4.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Peingujian hipoiteisis dalam peineilitian ini meinggunakan peingujian seicara 

parsial (uji t). Peingujian ini digunakan untuk me ingeitahui apakah variabe il 

indeipeindein meimiliki peingaruh yang signifikan te irhadap variabeil deipeindein atau 

tidak. Kriteiria peingujian yang digunakan se ibagai beirikut: 

1. Bila proibabilitas < 0,05, maka H1 dite irima dan H0 dito ilak. Artinya variabe il 

indeipeindein beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

2. Bila proibabilitas > 0,05, maka H1 dito ilak dan H0 diteirima, variabeil indeipeindein 

tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein. 
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BAB IV 

 PEMBAHASAN  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Rancangan Analisis Data 

4.1.1 Deskripsi Penarikan Sampel Penelitian 

O ibjeik yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah peirusahaan-peirusahaan 

peirtambangan yang teirdaftar di Bursa eifeik Indoineisia peirioidei 2021-2022. Data yang 

digunakan yaitu data se ikundeir beirupa lapoiran keiuangan tahunan 2021-2022 yang 

teirdapat dalam weibsitei Indoineisia Stoick E ixchangei (IDX) dan weibsitei peirusahaan. 

Peinarikan sampeil peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan meitoidei purpoisive i 

sampling. Sampeil dalam peineilitian ini adalah peirusahaan peirtambangan yang 

teirdaftar di BE iI dan teilah meimeinuhi kriteiria yang teilah diteitapkan peineiliti. Beirikut 

ini deiskripsi peinarikan sampeil peineilitian: 

Tabel 4.1 

Deskripsi Pemilihan Sampel Penelitian 8 

 

No Kriteria Jumlah 

1 Peirusahaan peirtambangan yang te irdaftar di Bursa E ifeik 

Indoineisia tahun 2021-2022 

59 

2 Peirusahaan peirtambangan yang tidak me imeinuhi kriteiria :  

 a. Peirusahaan peirtambangan yang tidak te irdaftar di Bursa  
E ifeik Indoineisia seicara beirturut-turut tahun 2021-2022 

(0) 

 b. Peirusahaan yang tidak me ineirbitkan lapoiran keiuangan 

tahunan yang leingkap seilama tahun 
2021-2022 

(0) 

 c. Peirusahaan yang tidak masuk rangking pro ipeir yang di 

adakan oileih keimeinteirian lingkungan hidup tahun 2021-
2022 

(34) 

 Total Sampel 25 

Sumbeir: Bursa E ifeik Indoineisia dan Proipeir, 2023 (Data dioilah)
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Beirdasarkan kriteiria yang teilah diteitapkan deingan meitoidei purpoisive i 

sampling teirseibut, 25 usaha di subseiktoir peirtambangan meinjadi sampeil peineilitian. 

Beirikut nama-nama peirusahaan yang meinjadi oibjeik peineilitian ini: 

Tabel 4.2 

Sampel 9 

 

No Kode Nama Perusahaan  

1 ADRO i Adaroi E ineirgy Tbk. 

2 ANTM Aneika Tambang Tbk. 

3 BSSR Baramulti Sukseissarana Tbk 

4 BUMI Bumi Reisoiurceis Tbk 

5 DSSA Dian Swastatika Seintoisa Tbk 

6 GE iMS Goildein E ineirgy Mineis Tbk 

7 GGRP Gunung Raja Praksi Tbk 

8 ITMG Indoi Tambang Meigah Tbk 

9 KKGI Reisoiurcei Alam Indoineisia Tbk 

10 MBAP Mitrabara Adipeirdana Tbk 

11 MCUL Prima Andalan Mandiri Tbk 

12 ME iDC Meidcoi E ineirgi Inteirnasioinal Tbk 

13 PTBA Bukit Asam Tbk 

14 SMMT Goildein E iaglei E ineirgy Tbk 

15 TINS Timah Tbk 

16 TO iBA TBS E ineirgi utama Tbk 

17 E iNRG E ineirgy Meigah Peirsada Tbk 

18 SURE i Supeir E ineirgy Tbk 

19 PTRO i Peitroiseia Tbk 

20 BRMS Bumi Reisoiurcei Mineirals Tbk 

21 INCO i Valei Indoineisia Tbk 

22 HRUM Harum E ineirgy Tbk. 

23 ZINC Kapuas Prima Co ial Tbk 
24 ARCI Archi Indoineisia Tbk  
25 PSAB J Reisoiurceis Tbk  

Sumbeir: Bursa E ifeik Indoineisia (data di oilah 2023) 
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4.1.2 Deskripsi Variabel Bebas ( Independent Variable) 

4.1.2.1 Profitabilitas  

Proifitabilitas adalah keimampuan peirusahaan untuk meinghasilkan 

keiuntungan sambil meimanfaatkan seimua sumbeir daya dan keimampuannya. 

Proifitabilitas dinilai dalam pe ineilitian ini meinggunakan rasio i RO iA. Di sini, ROiA 

beirfungsi seibagai ukuran seibeirapa beirhasil peirusahaan meinggunakan sumbeir 

dayanya untuk meinghasilkan keiuntungan bagi peirusahaan.  

Tabel 4.3 

Profitabilitas 10 

 

No Nama Perusahaan 
ROA 

Rata-Rata 
2021 2022 

1 Adaroi E ineirgy Tbk. 13.6 26.3 19.95 

2 Aneika Tambang Tbk. 5.66 11.36 8.51 

3 Baramulti Sukseissarana Tbk 47.13 57.51 52.32 

4 Bumi Reisoiurceis Tbk 5.29 12.4 8.845 

5 Dian Swastatika Seintoisa Tbk 8.8 20.3 14.55 

6 Goildein E ineirgy Mineis Tbk 42.77 61.76 52.265 

7 Gunung Raja Praksi Tbk 5.8 4.9 5.35 

8 Harum E ineirgy Tbk 8.5 23.6 16.05 

9 Indoi Tambang Meigah Tbk 29 45 37 

10 Reisoiurcei Alam Indoineisia Tbk 17.4 22.95 20.175 

11 Mitrabara Adipeirdana Tbk 15.09 39.02 27.055 

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 0.48 0.49 0.485 

13 Meidcoi E ineirgi Inteirnasioinal Tbk 1 8 4.5 

14 Bukit Asam Tbk 21.89 27.71 24.8 

15 Goildein E iaglei E ineirgy Tbk 24 34 29 

16 Timah Tbk 8.87 7.97 8.42 

17 TBS E ineirgi utama Tbk 0.1 0.1 0.1 

18 E ineirgy Meigah Peirsada Tbk 3.73 5.58 4.655 

19 Supeir E ineirgy Tbk -7.07 -8.49 -7.78 

20 Peitroiseia Tbk 6.37 6.9 6.635 

21 Bumi Reisoiurcei Mineirals Tbk 7.12 1.27 4.195 

22 Valei Indoineisia Tbk 6.7 7.54 7.12 

23 Kapuas Prima Co ial Tbk 3.8 0.6 2.2 

24 Archi Indoineisia tbk 10.88 2.03 6.45 

25 J Reisoiurceis Tbk  0.09 -0.01 0.04 

Rata-Rata Per Tahun 11.48 16.75 15.06 

 



56 
 

 
 

Beirdasarkan tabeil 4.2  peirusahaan yang meimiliki nilai RO iA teirtinggi yaitu 

Baramulti Sukseissarana Tbk, seibeisar 52,32. Adapun peirusahaan deingan nilai ROiA 

teireindah  yaitu Inti Supeir E ineirgy Tbk, seibeisar -7,78. Dari 25 peirusahaan teirseibut 

nilai rata- rata RO iA  seibeisar 15,06. Jumlah peirusahaan yang meimiliki nilai ROiA  

diatas rata-rata  yaitu ada 9 peirusahaan, seidangkan peirusahaan yang meimiliki nilai 

RO iA dibawah rata-rata  seijumlah 16 peirusahaan. 

4.1.2.2 Kinerja Lingkungan 

Hasil dari peingeiloilaan peirusahaan teirhadap lingkungan akan be irpeingaruh 

pada seijauh mana suatu peirusahaan meingungkapkan CSRnya (Asme iri eit al., 2017). 

Peirusahaan meimpeirhatikan lingkungan seibagai beintuk tanggung jawabnya dan 

keipeiduliannya teirhadap lingkungan. (Manurung eit al., 2017). Kineirja lingkungan 

diukur meinggunakan PRO iPE iR yang diseileinggarakan oileih Keimeinteirian 

Lingkungan Hidup dan Keihutanan.  

Tabel 4.4 

Kinerja Lingkungan11 

 

No Nama Perusahaan 

Kinerja 

Lingkungan Rata-Rata 

2021 2022 

1 Adaroi E ineirgy Tbk. 5 5 5 

2 Aneika Tambang Tbk. 5 5 5 

3 Baramulti Sukseissarana Tbk 4 4 4 

4 Bumi Reisoiurceis Tbk 3 3 3 

5 Dian Swastatika Seintoisa Tbk 4 4 4 

6 Goildein E ineirgy Mineis Tbk 4 4 4 

7 Gunung Raja Praksi Tbk 3 3 3 

8 Harum E ineirgy Tbk 3 3 3 

9 Indoi Tambang Meigah Tbk 4 4 4 

10 Reisoiurcei Alam Indoineisia Tbk 4 4 4 

11 Mitrabara Adipeirdana Tbk 4 4 4 

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 3 3 3 

13 Meidcoi E ineirgi Inteirnasioinal Tbk 3 3 3 

14 Bukit Asam Tbk 5 5 5 
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15 Goildein E iaglei E ineirgy Tbk 3 3 3 

16 Timah Tbk 5 5 5 

17 TBS E ineirgi utama Tbk 3 3 3 

18 E ineirgy Meigah Peirsada Tbk 3 3 3 

19 Supeir E ineirgy Tbk 3 3 3 

20 Peitroiseia Tbk 3 3 3 

21 Bumi Reisoiurcei Mineirals Tbk 3 3 3 

22 Valei Indoineisia Tbk 4 4 4 

23 Kapuas Prima Co ial Tbk 2 2 2 

24 Archi Indoineisia Tbk 4 4 4 

25 J Reisoiurceis Tbk  5 5 5 

RATA-RATA PER TAHUN 3.60 3.60 3.60 

 

Beirdasarkan tabeil di atas peirusahaan yang meimiliki nilai kineirja lingkungan 

teirtinggi yaitu Adaro i E ineirgy Tb, Aneika Tambang Tbk, Timah TBK, J Reisoiurceis 

Tbk, Bukit Asam Tbk, seibeisar 5. Adapun peirusahaan deingan nilai kineirja 

lingkungan teireindah  yaitu Kapuas Prima Co ial seibeisar 2. Dari 25  peirusahaan 

teirseibut nilai rata- rata kineirja lingkungan seibeisar 3.60. Jumlah peirusahaan yang 

meimiliki nilai kineirja lingkungan  diatas rata-rata  yaitu ada 13 peirusahaan, 

seidangkan peirusahaan yang meimiliki nilai kineirja lingkungan dibawah rata-rata  

seijumlah 12  peirusahaan. 

4.1.2.3 Media Exposure 

Peinggunaan situs weib seibagai alat untuk meingungkapkan infoirmasi untuk 

meindukung keibutuhan peimangku keipeintingan dalam meingkoimunikasikan 

keigiatan CSR peirusahaan meirupakan pilihan yang sangat baik (Mashuri & E irmaya, 

2019). Variabeil meidia eixpoisurei diukur deingan meinggunakan variabeil dummy. 

Peinilaian atau peingukuran variabeil ini deingan meimbeirikan nilai 1 apabila 

peirusahaan meinggunakan meidia inteirneit atau weibsitei peirusahaan pada 

peingungkapan CSR nya dan dibe irikan nilai 0 apabila peirusahaan tidak 

meingungkapkan CSR nya pada me idia inteirneit atau weibsitei peirusahaan.  
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Tabel 4.5 

Media Exposure 12 

 

No Nama Perusahaan 
Media Exposure 

Rata-Rata 
2021 2022 

1 Adaroi E ineirgy Tbk. 1 1 1 

2 Aneika Tambang Tbk. 1 1 1 

3 Baramulti Sukseissarana Tbk 0 0 0 

4 Bumi Reisoiurceis Tbk 1 1 1 

5 Dian Swastatika Seintoisa Tbk 1 1 1 

6 Goildein E ineirgy Mineis Tbk 1 1 1 

7 Gunung Raja Praksi Tbk 1 1 1 

8 Harum E ineirgy Tbk 1 1 1 

9 Indoi Tambang Meigah Tbk 1 1 1 

10 Reisoiurcei Alam Indoineisia Tbk 1 1 1 

11 Mitrabara Adipeirdana Tbk 1 1 1 

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 1 1 1 

13 Meidcoi E ineirgi Inteirnasioinal Tbk 1 1 1 

14 Bukit Asam Tbk 1 1 1 

15 Goildein E iaglei E ineirgy Tbk 1 1 1 

16 Timah Tbk 1 1 1 

17 TBS E ineirgi utama Tbk 1 1 1 

18 E ineirgy Meigah Peirsada Tbk 1 1 1 

19 Supeir E ineirgy Tbk 1 1 1 

20 Peitroiseia Tbk 1 1 1 

21 Bumi Reisoiurcei Mineirals Tbk 1 1 1 

22 Valei Indoineisia Tbk 1 1 1 

23 Kapuas Prima Co ial Tbk 0 0 0 

24 Archi Indoineisia Tbk  1 1 1 

25 J Reisoiurceis Tbk  1 1 1 

RATA-RATA PER TAHUN 0.92 0.92 0.92 

 

Beirdasarkan tabeil di atas peirusahaan yang meimiliki nilai meidia eixpoisurei 

teirtinggi yaitu 21 peirusahaan seibeisar 1. Adapun peirusahaan deingan nilai meidia 

eixpoisurei teireindah  yaitu Kapuas Prima Co ial dan Baramulti Sukse issarana Tbk 

seibeisar 0. Dari 25 peirusahaan teirseibut nilai rata- rata meidia eixpoisurei seibeisar 0,92. 

Jumlah peirusahaan yang meimiliki nilai meidia eixpoisurei  diatas rata-rata  yaitu ada 

25 peirusahaan, seidangkan peirusahaan yang meimiliki nilai meidia eixpoisurei dibawah 

rata-rata  seijumlah 2  peirusahaan.
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4.1.3 Deskriptif Variabel Terikat ( Dependent Variable) 

4.1.3.1 Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility  

Peingungkapan CSR meirupakan beintuk peirtanggungjawaban peirusahaan 

keipada publik untuk meimbeinarkan beirbagai dampak so isial dan lingkungan 

peirusahaan dan agar te irhindar dari ko inflik teirseibut (Palupi, 2019). Peingukuran 

CSR dalam peineilitian ini meinggunakan CSRI yang di te irbitkan dari surat eidaran 

O iJK Noimoir 16/SE iO iJK.04/2021.  Dalam standar O iJK, indikatoir kineirja dibagi 

meinjadi tiga kateigoiri yaitu Aspeik eikoinoimi, aspeik lingkungan, aspeik soicial deingan 

jumlah iteim peingungkapan  32 iteim peingungkapan. 

Tabel 4.6 

Pengungkapan CSR 13 

 

No Nama Perusahaan 
CSR 

Rata-Rata 
2021 2022 

1 Adaroi E ineirgy Tbk. 0.84 0.94 0.89 

2 Aneika Tambang Tbk. 0.53 0.53 0.53 

3 Baramulti Sukseissarana Tbk 0.90 0.91 0.90 

4 Bumi Reisoiurceis Tbk 0.31 0.41 0.35 

5 Dian Swastatika Seintoisa Tbk 0.53 0.56 0.54 

6 Goildein E ineirgy Mineis Tbk 0.65 0.66 0.66 

7 Gunung Raja Praksi Tbk 0.15 0.16 0.16 

8 Harum E ineirgy Tbk 0.31 0.31 0.31 

9 Indoi Tambang Meigah Tbk 0.25 0.25 0.25 

10 Reisoiurcei Alam Indoineisia Tbk 0.34 0.34 0.34 

11 Mitrabara Adipeirdana Tbk 0.34 0.56 0.45 

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 0.53 0.5 0.51 

13 Meidcoi E ineirgi Inteirnasioinal Tbk 0.25 0.34 0.29 

14 Bukit Asam Tbk 0.62 0.71 0.67 

15 Goildein E iaglei E ineirgy Tbk 0.56 0.56 0.56 

16 Timah Tbk 0.56 0.87 0.72 

17 TBS E ineirgi utama Tbk 0.37 0.46 0.42 

18 E ineirgy Meigah Peirsada Tbk 0.15 0.21 0.19 

19 Supeir E ineirgy Tbk 0.5 0.56 0.53 

20 Peitroiseia Tbk 0.68 0.84 0.76 

21 Bumi Reisoiurcei Mineirals Tbk 0.43 0.78 0.60 

22 Valei Indoineisia Tbk 0.56 0.56 0.56 
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23 Kapuas Prima Co ial Tbk 0.37 0.59 0.48 

24 Archi Indoineisia Tbk  0.56 0.56 0.56 

25  J Reisoiurceis Tbk  0.75 0.75 0.75 

RATA-RATA PER TAHUN 1.13 0.55 0.51 

 

Beirdasarkan tabeil di atas peirusahaan yang meimiliki nilai peingungkapan 

CSR teirtinggi yaitu Baramulti Sukse issarana Tbk seibeisar 0,90. Adapun peirusahaan 

deingan nilai peingungkapan CSR teireindah  yaitu Gunung Gajah Praksi Tbk se ibeisar 

0,16. Dari 25 peirusahaan teirseibut nilai rata- rata peingungkapan CSR seibeisar 0,51. 

Jumlah peirusahaan yang meimiliki nilai peingungkapan  diatas rata-rata  yaitu ada 

15  peirusahaan, seidangkan peirusahaan yang meimiliki nilai peingungkapan CSR 

dibawah rata-rata  seijumlah 10  peirusahaan. 

 

4.2 Analisis Data  

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deiskriptif dari data yang diambil untuk pe ineilitian ini adalah data 

seikundeir beirupa lapoiran tahunan seibanyak 25 peirusahaan peirtambangan  yang 

teirdaftar di bursa eifeik indoineisia untuk peirioidei tahun 2021- 2022.  
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Beirikut ini tabeil statistik deiskriptif untuk masing-masing variabeil peineilitian: 

Tabel 4.7 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 14 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me ian Std. De iviatio in 
Pro ifitabilitas 50 -849.00 6176.00 844.7600 1560.07743 
Kine irja Lingkungan 50 2.00 5.00 3.6000 .75593 
Me idia Eixpo isure i 50 .00 1.00 .9200 .27405 
Pe ingungkapn CSR 50 5.00 90625.00 25509.7200 29640.01605 
Valid N (listwise i) 50     

 

Beirdasarkan tabeil 4.7 Statistik deiskriptif peineilitian, teirlihat bahwa dari 25 

peirusahaan peirtambangan yang me injadi seimpeil peineilitian, variabeil proifitabilitas 

meimpunyai nilai rata-rata ( meian) seibeisar 844,76 deingan standar deiviasi seibeisar 

1560,08 dimana starndar deiviasi ini leibih beisar dari pada nilai  rata- rata 

proifitabilitas. Deimikian pula nilai minimum se ibeisar -849,00 yang leibih keicil dari 

nilai rata-ratanya, beirbeida deingan nilai maksimum se ibeisar 6176.00 yang leibih 

beisar dari nilai  rata- ratanya. 

Kineirja Lingkungan meipunyai nilai rata-rata ( meian) seibeisar 3,60 deingan 

standar deiviasi seibeisar 0,75 dimana nilai standar de iviasi ini leibih keicil dari pada 

nilai rata-rata kineirja lingkungan. Deimikian pula deingan nilai minimum seibeisar 

2.00 yang leibih keicil dari pada nilai rata-rata beirbeida deingan nilai maksimum 

seibeisar 5.00 yang leibih beisar dari pada nilai rata-ratanya. 

Meidia E ixpoisurei meimpunyai nilai rata- rata (meian) seibeisar 0,92 deingan 

standar deiviasi seibeisar 0,27 dimana nilai standar deiviasi ini leibih keicil dari pada 

nilai rata-rata meidia eixpoisurei. Deimikian pula deingan nilai minimum seibeisar 0,00 

yang leibih keicil dari pada nilai rata-rata, beirbeida deingan nilai maksimum seibeisar 

1,00 leibih beisar dari pada nilai rata-ratanya. 
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Peingungkapan CSR meimpunyai nilai rata- rata (meian) seibeisar 25509,72 

deingan standar deiviasi seibeisar 29640,01 dimana nilai standar deiviasi ini leibih 

beisar dari pada nilai rata-rata peingungkapan CSR. De imikian pula deingan nilai 

minimum seibeisar 5,00 yang leibih keicil dari pada nilai rata-rata, seidangkan nilai 

maksimum seibeisar 90625,00 leibih beisar dari pada nilai rata-ratanya. 

4.2.2 Analisis Jalur (Path Analysis) 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji noirmalitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam mo ideil reigreisi, 

variabeil peingganggu atau reisidual meimiliki distribusi noirmal (Ghoizali, 2011). 

Peineilitian ini meinggunakan uji ko ilmoigoiroiv-smirnoiv (K-S) untuk meinguji 

noirmalitas. Hasil uji ko ilmoigoiroiv-smirnoiv (K-S) adalah seibagai beirikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)15 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize id 

Re isidual 

N 50 
No irmal Parameite irsa,b Me ian .0000000 

Std. De iviatio in 25332.1246562 
Mo ist Eixtre ime i Diffeire ince is Abso ilute i .190 

Po isitive i .190 
Ne igative i -.119 

Te ist Statistic .190 
Asymp. Sig. (2-taile id) .200c 

a. Te ist distributio in is No irmal. 
b. Calculate id froim data. 

c. Lillie ifo irs Significancei Co irre ictio in. 

 

Untuk meingeitahui apakah data reisidual teilah  teirdistribusi seicara noirmal 

atau tidak, maka nilai signifikansi le ibih beisar dari α = 0,05 (Ghoizali, 2016). Seisuai 

deingan tabeil hasil peirhitungan diatas dipeiroileih nilai signifikansi 0,200 leibih beisar 

dari 0,05. Maka keisimpulannya data teirdistribusi deingan  noirmal. 
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4.2.2.2 Uji Multikoliearitas 

Uji multikoiloinieiritas beirtujuan untuk meinguji apakah mo ideil reigreisi 

diteimukan adanya ko ireilasi antar variabeil beibas (indeipeindeint). Salah satu meitoide i 

untuk meindiagnoisa adanya multico illineirity adalah deingan meinganalisis nilai 

toileirancei valuei dan lawannya variancei inflatioin factoir (VIF). Moideil reigreisi yang 

baik seiharusnya tidak teirjadi koireilasi antar variabeil beibas (Ghoizali, 2016). Hasil 

uji multikoiloinieiritas pada peineilitian dipeiroileih hasil seibagai beirikut: 

Tabel 4.9 

Hail Uji Multikolinearitas 16 

 

Coefficientsa 

Mo ide il 

Unstandardize id 
Co ie ifficie ints 

Standardizeid 
Co ie ifficie ints 

t Sig. 

Co illine iarity 
Statistics 

B Std. Eirro ir Be ita To ile irancei VIF 

1 (Co instant) 37579.969 20093.969  1.870 .068   
Pro ifitabilitas 7.557 2.799 .398 2.700 .010 .732 1.435 

Kine irja 
lingkungan 

939.358 5590.591 .024 .168 .867 .781 1.342 

Me idia 
Eixpo isurei 

-
23734.455 

15648.638 -.219 -1.517 .136 .759 1.328 

a. De ipe inde int Variable i: Pe ingungkapan CSR 

 

Beirdasarkan tabeil diatas 4.9 Dapat dilihat  be isaran nilai statistik to ileirance i 

untuk variabeil proifitabilitas adalah 0,697 dan nilai VIF adalah 1,435. Nilai 

toileirancei untuk variabeil kineirja lingkungan adalah 0,745 dan nilai VIF adalah 1,342. 

Nilai toileireincei untuk variabeil meidia eixpoisurei adalah 0,753 dan nilai VIF adalah 

1,328. Seimua variabeil meimiliki nilai toileirancei diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 

10,00 maka dapat disimpulkan data pada pe ineilitian ini  tidak teirdapat 

multikoiloinieiritas.
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4.2.2.3 Uji heteroskedastisitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas beirtujuan meinguji apakah dalam mo ideil reigreisi teirjadi 

keitidak samaan variance i dari reisidual suatu peingamatan untuk peingamatan yang 

lain (Ghoizali, 2016). Heiteiroiskeidatisitas dapat dilihat dari me ilihat poila data pada 

grafik scatteirploit antara SRE iSID dan ZPRE iD pada sumbu Y. Jika data te irseibar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak me imbeintuk poila teirteintu 

maka moideil reigreisi beibas dari heiteiroiskeidastisitas. Moideil reigreisi yang baik adalah 

hoimoiskeidastisitas, yaitu variance i dari reisidual satu peingamatan kei peingamatan 

lainnya teitap. Hasil uji heiteiroiskeidastisitas seibagai beirikut: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot3 

 

 
 

Hasil uji heiteiroiskeidastisitas dari gambar 4.1 me inunjukan bahwa grafik 

scatteirploit anatara SRE iSID dan ZPRE iD meinunjukan poila peinyeibaran, dimana 

titik-titik meinyeibar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y dan tanpa me ingumpal atau 
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meimbeintuk seibuah poila seihingga disimpulkan data dalam pe ineilitian ini tidak 

teirdapat masalah heiteiroiskeidastisitas. 

4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autoikoireilasi dilakukan untuk me ingideintifikasi hubungan yang te irjadi 

antara variabeil-variabeil yang diteiliti. Untuk meindeiteiksi ada tidaknya auto ikoireilasi 

maka digunakan bagian dari uji statistik no in-parameitikk yaitu uji Run Teist. Hasil 

dari uji autoikoireilasi pada peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi17 

 
Runs Test 

 Unstandardize id Re isidual 

Te ist Value i

a -11187.36037 
Case is < Te ist Value i 25 

Case is >= Te ist Value i 25 
To ital Case is 50 

Numbe ir o if Runs 20 
Z -1.715 

Asymp. Sig. (2-taile id) .086 
a. Me idian 

 

Peingambilan keiputusan dalam Uji Run Te ist dalam meindeiteiksi autoikoireilasi 

adalah deingan meilihat nilai  Asymp. Sig (2-taileid). Jika nilai Asymp. Sig (2- taileid) 

leibih beisar dari 0,05 maka pe ineilitian beibas dari autoikoireilasi. Maka dari itu 

beirdasarkan tabeil 4. 10 Pada hasil uji Run Te ist peineilitian ini, nilai Asymp. Sig (2-

taileid) adalah 0,086 leibih beisar dari 0,05 maka deingan ini disimpulkan tidak adanya 

autoikoireilasi seihingga analisis reigrisi lineiar dapat di lanjutkan. 

4.2.3  Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk meingeitahui peingaruh antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein, maka peirlu dilakukan suatu analisis. Maka dari itu dalam  pe ineilitian ini, 

analisi yang digunakan adalah analisis re igreisi linieir beirganda. Meinggunakan 
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reigreisi linieir beirganda kareina dalam peineilitian ini meineiliti peingaruh variabeil 

indeipeindein yaitu proifitabilitas, kineirja lingkungan dan meidia eixpoisurei teirhadap 

variabeil deipeindein yaitu peingungkapan coirpoiratei soisial reispoinsibility (CSR). 

Tabel 4.11 

Analisis Regresi Linear Berganda18 

 

Seiteilah meilakukan analisis reigreisi beirganda dari tabeil 4.11 diatas, maka nilai-

nilai koieifisiein reigreisi teirseibut dapat dimasukkan ke i dalam peirsamaan reigreisi yang 

di susun dalam peirsamaa  reigreisi lineiar beirganda seibagai beirikut:  

Y=  37579,96 + 0,398 + 0,024+ -0,219 +  e 

Peirsamaan reigreisi diatas meinjeilaskan bahwa Ko instanta meimiliki nilai 

37579,96. Hal ini meinjeilaskan bahwa nilai variabe il teirikat akan seinilai 37579 jika 

seimua variabeil indeipeindein beirnilai 0. 

Variabeil proifitabilitas meimiliki koifisiein yang neigatif  yaitu 0,398. Hal ini 

meinunjukan bahwa seitiap keinaikan proifitabilitas seinilai 1, maka peingungkapan 

CSR akan meiningkat seinilai 0,398 deingan asumsi bahwa variabe il indeipeindeint 

lainnya teitap. 

Variabeil kineirja lingkungan meimiliki koifisiein yang neigatif  yaitu 0,024. Hal 

ini meinunjukan bahwa seitiap keinaikan kineirja lingkungan seinilai 1, maka 

Coefficientsa 

Mo ide il 

Unstandardize id 
Co ie ifficieints 

Standardizeid 
Co ie ifficieints 

t Sig. B Std. Eirro ir Be ita 

1 (Co instant) 37579.969 20093.969  1.870 .068 
RO iA 7.557 2.799 .398 2.700 .010 

KL 939.358 5590.591 .024 .168 .867 
MEi -23734.455 15648.638 -.219 -1.517 .136 

a. De ipe inde int Variable i: CSR 

 



67 
 

 
 

peingungkapan CSR akan me iningkat seinilai 0,024 deingan asumsi bahwa variabe il 

indeipeindeint lainnya teitap. 

Variabeil meidia eixpoisurei meimiliki koifisiein yang neigatif  yaitu -0,219. Hal ini 

meinunjukan bahwa seitiap meidia eixpoisurei seinilai 1, maka peingungkapan CSR akan 

meiningkat seinilai -0,219 deingan asumsi bahwa variabe il indeipeindeint lainnya teitap. 

Dari hasil peingujian hipoiteisis seicara reigreisi linieir di atas, maka dapat  

disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Variabeil Proifitabilitas  

Beirdasarkan dari hasil peingoilahan data yang ada, maka didapat nilai 0,010 < a 

= 0,05 kareina nilai signifikan leibih keicil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa  teirdapat peingaruh signifikan antara proifitabilitas teirhadap 

peingungkapan CSR. 

2. Variabeil kineirja lingkungan 

Beirdasarkan dari hasil peingoilahan data yang ada, maka didapat nilai 0,867 > a 

= 0,05 kareina nilai signifikan leibih beisar dari 0,05 maka  dapat disimpulkan 

bahwa tidak adanya peingaruh signifikan antara kineirja lingkungan teirhahap 

peingungkapan CSR. 

3. Variabeil Meidia E ixpoisurei 

Beirdasarkan dari hasil peingoilahan data yang ada, maka didapat nilai 0, 136 > 

a = 0,05 kareina nilai signifikan leibih beisar dari 0,05 maka  dapat disimpulkan 

bahwa tidak adanya peingaruh signifikan antara meidia eixpoisurei teirhahap 

peingungkapan CSR. 
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4.2.4 Hasil Pengujian Hepotesis 

4.2.4.1 Koefisien Determinasi (R2 ) 

 Koieifisiein Deiteirminasi (R2 ) beirtujuan untuk meingukur seibeirapa jauh 

keimampuan moideil dalam meinjeilaskan  variasi variabeil deipeindein. Nilai deiteirminan 

adalah 0 sampai 1 ( 0<R2<1). Nilai Ko ieifisiein Deiteirminasi (R2 ) pada peineilitian ini 

meinunjukan hasil seibagai beirikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Koefisien Determinan19 

a. Pre idicto irs: (Co instant), MEi, KL, RO iA 
b. De ipe inde int Variable i: CSR 

 

Beirdasarkan tabeil 4.12 yang meinunjukan tampilan o iutput SPSS mo ideil 

summary, nilai adjusteid R2 adalah 0,222 yang beirarti variabeil deipeindein pada 

peineilitian ini mampu dijeilaskan oileih variabeil indeipeindein seibeisar 22,2%. 

Keisimpulannya 22,2%, peirubahan yang teirjadi pada peingungkapan CSR (Y) 

dijeilaskan oileih variabeil proifitabilitas (X1), kineirja lingkungan (X2) dan me idia 

eixpoisurei (X3). Seidangkan sisanya 77,8 % dijeilaskan oileih variabeil lain yang tidak 

dijeilaskan dalam peineilitian ini atau fakto ir -faktoir lain diluar mo ideil peineilitian.

Model Summaryb 

Mo ide il R R Square i 

Adjuste id R 

Square i 

Std. Eirro ir o if the i 

Eistimate i Durbin-Watso in 

1 .519a .270 .222 26145.12609 1.329 
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4.2.4.2 Uji Signifikansi Simultan ( Uji F) 

Uji F atau uji hipo iteisis seicara simultan digunakan untuk me ilihat apakah 

seicara keiseiluruhan variabeil beibas (indeiveindein) meimiliki peingaruh seicara 

beirsama-sama teirhadap variabeil teirikat (deipeindein). Hal ini dimaksudkan untuk 

meilihat apakah proifitabilitas, kineirja lingkungan dan meidia eixpoisurei seicara 

beirsama-sama beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap peingungkapan CSR. Dari 

peingunjian hipoi 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 20 

 

ANOVAa 
Mo ide il Sum o if Squareis df Me ian Square i F Sig. 

1 Re igre issio in 11603886573.58 3 3867962191.19 5.658 .002b 
Re isidual 31444110440.49 46 683567618.272   

To ital 43047997014.08 49 
   

a. De ipe indeint Variable i: CSR 
b. Pre idicto irs: (Co instant), MEi, KL, RO iA 

 

Beirdasarkan tabeil 4.13 Untuk hasil uji ANO iVA atau F di atas, dipe iroileih nilai 

F hitung = 5,658  deingan signifikan seinilai (Sig) 0,002 yang leibih keicil 

dibandingkan tingkat signifikansi yaitu 0,05 artinya signifikan, maka heipoiteisis 

alteirnatif diteirima. Hal ini beirarti  variabeil proifitabilitas (X1), kineirja lingkungan 

(X2) dan meidia eixpoisurei seicara simultan beirpeingaruh teirhadap peingungkapan 

CSR seibagai variabeil deiveindein (Y) pada tingkat  α= 0,05. 

4.2.4.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji statistik t digunakan untuk me inunjukkan seibeirapa jauh peingaruh satu 

variabeil peinjeilas (indeipeindein) seicara individual dalam me ineirangkan variasi 

variabeil deipeindein (Ghoizali, 2016). Untuk meingeitahui peingaruh teirseibut maka 
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digunakan tingkat signifikansi se ibeisar 5%. Dari peingujian hipoiteisis seicara parsial 

dipeiroileih hasil yaitu seibagai beirikut. 

Tabel 4.14  

Uji Signifikansi Parsial21 

 

Beirdasarkan hasil peingujian pada tabeil 4.14 Untuk meinguji signifikansi 

dari seitiap variabeil beibas yang digunakan p-valuei (proibability valuei) deingan 

tingkat signifikansi seibeisar 5%. Apabila nilai signifikansi le ibih keicil dari 0,05 maka 

koieifisiein reigreisi adalah signifikan. Dari hasil pe ingujian hipoiteisis seicara parsial 

diatas, maka dapat dianalisis se ibagai beirikut: 

1. Variabeil Proifitabilitas 

Beirdasarkan hasil peingoilahan data, variabeil proifitabilitas meimiliki nilai 

signifikansi = 0,010 > leiveil oif significant (α) = 0,05. Kare ina nilai signifikansi 

leibih keicil dari 0,05 , maka ke isimpulannya adalah bahwa se icara parsial 

variabeil proifitabilitas beirpeingaruh  teirhadap peingungkapan CSR.

Coefficientsa 

Mo ide il 

Unstandardize id 
Co ie ifficieints 

Standardizeid 
Co ie ifficieints 

t Sig. B Std. Eirro ir Be ita 
1 (Co instant) 37579.969 20093.969  1.870 .068 

RO iA 7.557 2.799 .398 2.700 .010 
KL 939.358 5590.591 .024 .168 .867 

MEi -23734.455 15648.638 -.219 -1.517 .136 
a. De ipe inde int Variable i: CSR 
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2. Variabeil Kineirja Lingkungan 

Beirdasarkan hasil peingoilahan data, variabeil kineirja lingkungan meimiliki nilai 

signifikansi = 0,867 > leiveil oif significant (α) = 0,05. Kareina nilai signifikansi 

leibih beisar dari 0,05 ,maka ke isimpulannya adalah bahwa se icara parsial 

variabeil kineirja lingkungan tidak be irpeingaruh teirhadap peingungkapan CSR. 

3. Variabeil Meidia E ixpoisurei 

Beirdasarkan hasil peingoilahan data, variabeil meidia eixpoisurei meimiliki nilai 

signifikansi = 0,136 > leiveil oif significant (α) = 0,05. Kareina nilai signifikansi 

leibih beisar dari 0,05 maka keisimpulannya adalah bahwa se icara parsial variabe il 

meidia eixpoisurei tidak beirpeingaruh teirhadap peingungkapan CSR. 

 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.3.1 Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan CSR  

Beirdasarkan hasil peingujian hipoiteisis peirtama meinunjukkan bahwa hipo iteisis 

peirtama diteirima. Hasil peingujian meinunjukkan bahwa pro ifitabilitas beirpeingaruh 

teirhadap peingungkapan CSR deingan signifikansi 0,010 yang dimana nilai teirseibut 

leibih keicil dari 0,05 (α =5%) dan nilai koieifisiein reigreisi seibeisar 2,799. Maka dari 

itu, beirdasarkan hasil hipo iteisis teirseibut meinyatakan bahwa pro ifitabilitas   

beirpeingaruh  teirhadap peingungkapan CSR. Hasil analisis ini ko insistein deingan hasil 

peineilitian dilakukan o ileih Noivfrivul (2022), Kusuma (2018), Wulandari dan 

Zulhaimin (2017), Agustami dan Hidayat (2015), Rizki e it al (2019, Arlindania 

(2011) dan No ivriantoi (2012) meinunjukan bahwa pro ifitabilitas beirpeingaruh 

teirhadap peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility. Namun, hasil  peineilitian 
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ini tidak koinsistein  deingan hasil peineilitian yang dilakukan o ileih (Kamil, 2012, 

Mutia, Zuraida, & Andriani, (2011) De iwi & Suaryana (2015), pro ifitabilitas tidak 

beirpeingaruh teirhadap peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa seimakin tinggi nilai pro ifitabilitas yang 

dipeiroileih peirusahaan yang dinyatakan me ilalui rasioi RO iA maka akan seimakin 

banyak pula peingungkapan CSR yang dilakukan o ileih peirusahaan seibagai beintuk 

tanggungjawab peirusahaan teirhadap lingkungan dan masyarakat di se ikitar 

peirtambangan. Seihingga eintitas mampu meilakukan peingungkapan tanggung jawab 

soisialnya dalam lapo iran keiuangan seicara leibih luas. Sejalan dengan teori legitimasi  

bahwa peirusahaan dituntut untuk meimaksimalkan po iteinsi yang dimiliki peirusahaan, 

dalam hal ini pro ifitabilitas yang dijadikan andalan pe irusahaan untuk beirtahan, 

seibagai sumbeir dana peirusahaan untuk beirbagai aktivitas o ipeirasioinaldeingan nilai 

proifit yang tinggi maka diharapkan  tanggungjawab pe irusahaan teirhadap 

lingkungan juga seimakin tinggi. Peirusahaan dapat meilakukan peingoirbanan soisial 

seibagai reifleiksi dari peirhatian peirusahaan teirhadap masyarakat dan lingkungan 

 

4.3.2 Kinerja Lingkungan Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan CSR 

Beirdasarkan hasil peingujian hipoiteisis keidua meinunjukkan bahwa hipo iteisis 

keidua ditoilak. Hasil peingujian meinunjukkan bahwa kineirja lingkungan tidak 

beirpeingaruh teirhadap peingungkapan CSR deingan nilai signifikansi 0,867 yang 

dimana nilai teirseibut leibih beisar dari 0,05 (α =5%) dan nilai ko ieifisiein reigreisi 

seibeisar 0,168. Maka dari itu, beirdasarkan hasil hipo iteisis teirseibut meinyatakan 

bahwa kineirja lingkungan tidak  be irpeingaruh  teirhadap peingungkapan CSR. Hasil 
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analisis ini ko insistein deingan hasil peineilitian dilakukan oileih Darma, Arza, & 

Halmawati (2019), Manurung, Kusumah, Hapsari, & Fitria (2017), Sukasih & 

Sugiyantoi (2017) meimpeiroileih hasil bahwa kineirja lingkungan tidak beirpeingaruh 

teirhadap peingungkapan coirpoiratei soicial  reispoinsibility. Namun, hasil  peineilitian 

ini tidak koinsistein  deingan hasil peineilitian yang dilakukan o ileih Wulandari (2017),  

Arikarsita & Wirakusuma (2020),  Asme iri eit al. (2017),  Kho iiriyah & Wirawan 

(2021) dan  Lu & Wang (2021) me inunjukan bahwa kineirja lingkungan beirpeingaruh 

teirhadap peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peinilaian dalam PRO iPE iR yang dibeirikan 

oileih Keimeintrian Lingkungan keipada peirusahaan beilum meimbeirikan hasil yang 

maksimal. Hal itu dikare inakan PRO iPE iR beirsifat wajib bagi peirusahaan yang di 

tunjuk saja dan dari data PRO iPE iR rangking tahun 2021-2022 masih banyak 

peirusahaan tambang yang tidak ikut se irta dalam peinilaian PRO iPE iR rangking. 

Peirusahaan yang meingikuti PRO iPE iR ini tidak banyak diungkapkan dilapo iran 

tahunan. Alasan lain dikare inakan peirusahaan sudah meinganggap peinilaian 

PRO iPE iR KLHK teirkait keigiatan oipeirasioinal lingkungan peirusahaan teirseibut 

sudah meirupakan suatu leigitimasi. Sejalan dengan teori legitimasi menyatakan 

bahwa dimana perusahaan deingan kineirja lingkungan yang baik le ibih ceindeirung 

untuk meilakukan peingungkapan lingkungan kareina dapat meiningkatkan citra 

peirusahaan dimasyarakat umum se ihingga aktivitas peirusahaan teitap dileigitimasi 

oileih masyarakat, jadi peirusahaan tidak peirlu meirinci peingungkapan CSR teirseibut 

(Darma eit al., 2019).  
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4.3.3 Media Exposure Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan CSR  

Beirdasarkan hasil peingujian hipoiteisis keitiga meinunjukkan bahwa hipo iteisis 

keitiga ditoilak. Hasil peingujian meinunjukkan bahwa meidia eixpoisurei tidak 

beirpeingaruh teirhadap peingungkapan CSR deingan nilai signifikansi 0,136 yang 

dimana nilai teirseibut leibih beisar dari 0,05 (α =5%) dan nilai ko ieifisiein reigreisi 

seibeisar -1,517. Maka dari itu, beirdasarkan hasil hipo iteisis teirseibut meinyatakan 

bahwa meidia eixpoisurei tidak  beirpeingaruh  teirhadap peingungkapan CSR. Hasil 

analisis ini koinsistein deingan hasil peineilitian dilakukan oileih Andiani dan Meirina 

(2021) meimpeiroileih hasil bahwa meidia eixpoisurei tidak beirpeingaruh teirhadap 

peingungkapan co irpoiratei soicial  reispoinsibility. Namun, hasil  peineilitian ini tidak 

koinsistein  deingan hasil peineilitian yang dilakukan o ileih Darma dkk, (2019) 

meinunjukan bahwa kineirja lingkungan beirpeingaruh teirhadap peingungkapan 

Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa meidia eixpoisurei tidak beirpeingaruh teirhadap 

peingungkapan CSR. Hal ini dimungkinkan kare ina peingungkapan CSR yang 

dilakukan oileih peirusahaan meirupakan keiwajiban bagi peirusahaan. Deingan 

keisadaran yang tinggi bagi pe irusahaan untuk meilakukan peingungkapan CSR, maka 

akan meinjaga leigitimasi peirusahaan di masyarakat. Sejalan dengan teioiri leigitimasi  

bahwa peirusahaan meilalui adanya peimbeiritaan meidia peinting untuk meilakukan 

peimbeiritahuan meingeinai beirbagai hal beirkaitan deingan peirilaku poisitif yang 

dilakukan oileih peirusahaan dalam peineirapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility. 

Peirusahaan yang meimiliki keisadaran yang tinggi akan seicara sukareila 
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meingungkapkan CSR meiskipun diliput atau tidak diliput o ileih meidia. Seihingga 

peiliputan meidia tidak meimpeingaruhi peirusahaan dalam meingungkapkan CSR.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Beirdasarkan peimbahasan meingeinai peingaruh proifitabilitas, kineirja 

lingkungan dan meidia eixpoisurei teirhadap peingungkapan CSR peirusahaan 

peirtambangan yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indoineisia, yang peinulis sajikan dalam 

peimbahasan bab IV, maka peinulis meinyimpulkan beibeirapa hal seibagai beirikut: 

1. Hasil peingujian hipoiteisis peirtama meinunjukkan bahwa pro ifitabilitas seicara 

peirsial beirpeingaruh signifikan teirhadap peingungkapan CSR. Seimakin beisar 

nilai proifitabilitas akan maka akan seimakin banyak pula peingungkapan CSR 

yang dilakukan oileih peirusahaan seibagai beintuk tanggungjawab peirusahaan 

teirhadap lingkungan dan masyarakat di se ikitar peirtambangan. Hal ini beirarti 

proifitabilitas dapat dijadikan acuan dalam peingungkapan CSR.  

2. Hasil peingujian hipoiteisis keidua meinunjukan bahwa kineirja lingkungan seicara 

peirsial tidak beirpeingaruh teirhadap peingungkapan CSR.  Hal itu dikareinakan 

PRO iPE iR beirsifat wajib bagi peirusahaan yang di tunjuk saja dan dari data 

PRO iPE iR rangking tahun 2021-2022 masih banyak peirusahaan tambang yang 

tidak ikut seirta dalam peinilaian PRO iPE iR rangking. Hal ini beirarti kineirja 

lingkungan tidak dapat dijadikan se ibagai acuan dalam meineintukan 

peingungkapan CSR. 
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3. Hasil peingujian hipoiteisis keitiga meinunjukan bahwa meidia eixpoisurei seicara 

peirsial tidak beirpeingaruh teirhadap peingungkapan CSR. Meiskipun 

peimbeiritaan di meidia akan meindoiroing peirusahaan untuk leibih luas dalam 

meilakukan peingungkapan CSR, namun tidak be irarti bahwa peirusahaan akan 

meinggeilointoirkan dana yang leibih beisar untuk meilakukan keigiatan-keigiatan 

CSR nya. Peirusahaan akan leibih meimilih meingaloikasikan biayanya untuk 

aktivitas lain yang akan me imbeirikan keiuntungan leibih beisar bagi laba 

peirusahaan.  

4. Namun hasil uji seicara simultan variabeil proifitabilitas, kineirja lingkungan dan 

meidia eixpoisurei seicara simultan beirpeingaruh teirhadap peingungkapan CSR.  

 

5.2  Saran 

Beirdasarkan hasil keisimpulan yang teilah dikeimukakan di atas, maka pe inulis 

meimbeirikan beibeirapa saran yang mungkin dapat be irmanfaat. Adapun saran-saran 

teirseibut seibagai beirikut:  

1. Bagi peirusahaan-peirusahaan peirtambang agar meiningkatkan beirbagai proigram 

Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility yang meimbeirikan banyak manfaat bagi 

masyarakat. Kareina masih teirdapat beibeirapa peirusahaan beilum meilakukan 

peingungkapan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility seicara deitail dan meinyeiluruh. 

Dan juga diharapkan agar pe irusahaan untuk teiteip meinaati seimua reigulasi yang 

teilah diteitapkan oileih peimeirintah. 

2. Bagi pemerintah diharapkan dapat mempertegas peraturan-peraturan yang 

berhubungan dengan CSR salah satunya mewajibkan seluruh perusahaan, 
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khususnya perusahaan tambang untuk ikut serta dalam penilai PROPER 

rangking. Dimana saat ini PROPER rangking hanya diwajibkan bagi 

perusahaan yang di tunjuk saja.  

3. Untuk peineilitian seilanjutnya disarankan agar peirioidei peineilitian dapat 

ditambah, sampeil yang digunakan dapat dipe irluas kei beibeirapa seiktoir 

peirusahaan seihingga meinghasilkan info irmasi yang leibih akurat, seirta 

peinambahan teirhadap jumlah variabeil inteirnal peirusahaan seipeirti ukuran 

peirusahaan, ukuran deiwan koimisari, keipeimilikan manajeirial, keipeimilikan 

saham asing dan lain-lain. Seirta  peineilitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

untuk meinjadi bahan rujukan bagi pe ineilitian meindatang, leibih khususnya bagi 

yang meimiliki keisamaan variabeil peineilitian. 
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Lampiran 16. Tabel Perhitungan ROA 

 

 
 

2021 2022

1 Adaro Energy Tbk. 13.6 26.3 19.95

2 Aneka Tambang Tbk. 5.66 11.36 8.51

3 Baramulti Suksessarana Tbk 47.13 57.51 52.32

4 Bumi Resources Tbk 5.29 12.4 8.845

5 Dian Swastatika Sentosa Tbk 8.8 20.3 14.55

6 Golden Energy Mines Tbk 42.77 61.76 52.265

7 Gunung Raja Praksi Tbk 5.8 4.9 5.35

8 Harum Energy Tbk 8.5 23.6 16.05

9 Indo Tambang Megah Tbk 29 45 37

10 Resource Alam Indonesia Tbk 17.4 22.95 20.175

11 Mitrabara Adiperdana Tbk 15.09 39.02 27.055

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 0.48 0.49 0.485

13 Medco Energi Internasional Tbk 1 8 4.5

14 Bukit Asam Tbk 21.89 27.71 24.8

15 Golden Eagle Energy Tbk 24 34 29

16 Timah Tbk 8.87 7.97 8.42

17 TBS Energi utama Tbk 0.1 0.1 0.1

18 Energy Megah Persada Tbk 3.73 5.58 4.655

19 Super Energy Tbk -7.07 -8.49 -7.78

20 Petrosea Tbk 6.37 6.9 6.635

21 Bumi Resource Minerals Tbk 7.12 1.27 4.195

22 Vale Indonesia Tbk 6.7 7.54 7.12

23 Kapuas Prima Coal Tbk 3.8 0.6 2.2

12.001 18.12 15.061

ROA

RATA-RATA PER TAHUN

No Nama Perusahaan RATA2
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Lampiran 17. Tabel Rata-Rata Media Exposure 

 

 
 

2021 2022

1 Adaro Energy Tbk. 1 1 1

2 Aneka Tambang Tbk. 1 1 1

3 Baramulti Suksessarana Tbk 0 0 0

4 Bumi Resources Tbk 1 1 1

5 Dian Swastatika Sentosa Tbk 1 1 1

6 Golden Energy Mines Tbk 1 1 1

7 Gunung Raja Praksi Tbk 1 1 1

8 Harum Energy Tbk 1 1 1

9 Indo Tambang Megah Tbk 1 1 1

10 Resource Alam Indonesia Tbk 1 1 1

11 Mitrabara Adiperdana Tbk 1 1 1

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 1 1 1

13 Medco Energi Internasional Tbk 1 1 1

14 Bukit Asam Tbk 1 1 1

15 Golden Eagle Energy Tbk 1 1 1

16 Timah Tbk 1 1 1

17 TBS Energi utama Tbk 1 1 1

18 Energy Megah Persada Tbk 1 1 1

19 Super Energy Tbk 1 1 1

20 Petrosea Tbk 1 1 1

21 Bumi Resource Minerals Tbk 1 1 1

22 Vale Indonesia Tbk 1 1 1

23 Kapuas Prima Coal Tbk 0 0 0

0.913 0.913 0.913

Media Exposure 

RATA-RATA PER TAHUN

No Nama Perusahaan RATA2
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Lampiran 18. Tabel Rata-Rata Kinerja Lingkungan 

 

 

2021 2022

1 Adaro Energy Tbk. 5 5 5

2 Aneka Tambang Tbk. 5 4 4.5

3 Baramulti Suksessarana Tbk 4 4 4

4 Bumi Resources Tbk 3 3 3

5 Dian Swastatika Sentosa Tbk 4 4 4

6 Golden Energy Mines Tbk 4 4 4

7 Gunung Raja Praksi Tbk 3 3 3

8 Harum Energy Tbk 3 3 3

9 Indo Tambang Megah Tbk 4 4 4

10 Resource Alam Indonesia Tbk 4 4 4

11 Mitrabara Adiperdana Tbk 4 4 4

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 3 3 3

13 Medco Energi Internasional Tbk 3 3 3

14 Bukit Asam Tbk 4 4 4

15 Golden Eagle Energy Tbk 3 3 3

16 Timah Tbk 5 5 5

17 TBS Energi utama Tbk 3 3 3

18 Energy Megah Persada Tbk 3 3 3

19 Super Energy Tbk 3 3 3

20 Petrosea Tbk 3 3 3

21 Bumi Resource Minerals Tbk 3 3 3

22 Vale Indonesia Tbk 4 4 4

23 Kapuas Prima Coal Tbk 2 2 2

3.56522 3.521739 3.5435

RATA2
Kinerja Lingkungan 

RATA-RATA PER TAHUN

No Nama Perusahaan 
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Lampiran 19. Tabel Perhitungan CRS 

 

 
 

2021 2022 2021 2022

1 Adaro Energy Tbk. 0.8438 0.9375 0.8906 27 30

2 Aneka Tambang Tbk. 0.5313 0.5313 0.5313 17 17

3 Baramulti Suksessarana Tbk 0.9063 0.9063 0.9063 29 29

4 Bumi Resources Tbk 0.3125 0.4063 0.3594 10 13

5 Dian Swastatika Sentosa Tbk 0.5313 0.5625 0.5469 17 18

6 Golden Energy Mines Tbk 0.6563 0.6563 0.6563 21 21

7 Gunung Raja Praksi Tbk 0.1563 0.1563 0.1563 5 5

8 Harum Energy Tbk 0.3125 0.3125 0.3125 10 10

9 Indo Tambang Megah Tbk 0.25 0.25 0.25 8 8

10 Resource Alam Indonesia Tbk 0.3438 0.3438 0.3438 11 11

11 Mitrabara Adiperdana Tbk 0.3438 0.5625 0.4531 11 18

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 0.5313 0.5 0.5156 17 16

13 Medco Energi Internasional Tbk 0.25 0.3438 0.2969 8 11

14 Bukit Asam Tbk 0.625 0.7188 0.6719 20 23

15 Golden Eagle Energy Tbk 0.5625 0.5625 0.5625 18 18

16 Timah Tbk 0.5625 0.875 0.7188 18 28

17 TBS Energi utama Tbk 0.375 0.4688 0.4219 12 15

18 Energy Megah Persada Tbk 0.1563 0.2188 0.1875 5 7

19 Super Energy Tbk 0.5 0.5625 0.5313 16 18

20 Petrosea Tbk 0.6875 0.8438 0.7656 22 27

21 Bumi Resource Minerals Tbk 0.4375 0.7813 0.6094 14 25

22 Vale Indonesia Tbk 0.5625 0.5625 0.5625 18 18

23 Kapuas Prima Coal Tbk 0.375 0.5938 0.4844 12 19

0.4701 0.5503 0.5102

Hitungan CSR
No Nama Perusahaan RATA2

CSR

RATA-RATA PER TAHUN

 



107 
 

 
 

Lampiran 20. Tabel Data Masuk SPSS 

 

13.6 5 1 0.84375

5.66 5 1 0.53125

47.13 4 0 0.90625

5.29 3 1 0.3125

8.8 4 1 0.53125

42.77 4 1 0.65625

5.8 3 1 0.15625

8.5 3 1 0.3125

29 4 1 0.25

17.4 4 1 0.34375

15.09 4 1 0.34375

0.48 3 1 0.53125

1 3 1 0.25

21.89 4 1 0.625

24 3 1 0.5625

8.87 5 1 0.5625

0.1 3 1 0.375

3.73 3 1 0.15625

-7.07 3 1 0.5

6.37 3 1 0.6875

7.12 3 1 0.4375

6.7 4 1 0.5625

3.8 2 0 0.375

26.3 5 1 0.9375

11.36 4 1 0.53125

57.51 4 0 0.90625

12.4 3 1 0.40625

20.3 4 1 0.5625

61.76 4 1 0.65625

4.9 3 1 0.15625

23.6 3 1 0.3125

45 4 1 0.25

22.95 4 1 0.34375

39.02 4 1 0.5625

0.49 3 1 0.5

8 3 1 0.34375

27.71 4 1 0.71875

34 3 1 0.5625

7.97 5 1 0.875

0.1 3 1 0.46875

5.58 3 1 0.21875

-8.49 3 1 0.5625

6.9 3 1 0.84375

1.27 3 1 0.78125

7.54 4 1 0.5625

0.6 2 0 0.59375

CSRROA KL ME
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Lampiran 21. Tabel Perhitungan ROA, Media Exposure, Kinerja Lingkungan, CSR 

 

 

2021 2022 2021 2022 2021 2022 2021 2022 2021 2022

1 ADRO Adaro Energy Tbk. 13.6 26.3 1 1 5 5 0.84375 0.9375 27 30

2 ANTM Aneka Tambang Tbk. 5.66 11.36 1 1 5 4 0.53125 0.53125 17 17

3 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 47.13 57.51 0 0 4 4 0.90625 0.90625 29 29

4 BUMI Bumi Resources Tbk 5.29 12.4 1 1 3 3 0.3125 0.40625 10 13

5 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 8.8 20.3 1 1 4 4 0.53125 0.5625 17 18

6 GEMS Golden Energy Mines Tbk 42.77 61.76 1 1 4 4 0.65625 0.65625 21 21

7 GGRP Gunung Raja Praksi Tbk 5.8 4.9 1 1 3 3 0.15625 0.15625 5 5

8 HRUM Harum Energy Tbk 8.5 23.6 1 1 3 3 0.3125 0.3125 10 10

9 ITMG Indo Tambang Megah Tbk 29 45 1 1 4 4 0.25 0.25 8 8

10 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 17.4 22.95 1 1 4 4 0.34375 0.34375 11 11

11 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 15.09 39.02 1 1 4 4 0.34375 0.5625 11 18

12 MCUL Prima Andalan Mandiri Tbk 0.48 0.49 1 1 3 3 0.53125 0.5 17 16

13 MEDC Medco Energi Internasional Tbk 1 8 1 1 3 3 0.25 0.34375 8 11

14 PTBA Bukit Asam Tbk 21.89 27.71 1 1 4 4 0.625 0.71875 20 23

15 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 24 34 1 1 3 3 0.5625 0.5625 18 18

16 TINS Timah Tbk 8.87 7.97 1 1 5 5 0.5625 0.875 18 28

17 TOBA TBS Energi utama Tbk 0.1 0.1 1 1 3 3 0.375 0.46875 12 15

18 ENRG Energy Megah Persada Tbk 3.73 5.58 1 1 3 3 0.15625 0.21875 5 7

19 SURE Super Energy Tbk -7.07 -8.49 1 1 3 3 0.5 0.5625 16 18

20 PTRO Petrosea Tbk 6.37 6.9 1 1 3 3 0.6875 0.84375 22 27

21 BRMS Bumi Resource Minerals Tbk 7.12 1.27 1 1 3 3 0.4375 0.78125 14 25

22 INCO Vale Indonesia Tbk 6.7 7.54 1 1 4 4 0.5625 0.5625 18 18

23 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk 3.8 0.6 0 0 2 2 0.375 0.59375 12 19

Kinerja Lingkungan CSR Hitungan CSR
No Kode Nama Perusahaan 

ROA Media Exposure 
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Abstract 

 
This study examines Corporate social responsibility (CSR) in the mining industry in Indonesia, which often 

results in negative impacts on the environment and society. This study specifically targets publicly listed 

companies in the mining sector on the IDX during the years 2021-2022. The identified population consists of 

59 mining companies. Purposive sampling is employed to select the sample, resulting in 25 mining companies 

being chosen as the research sample. The study involves observational data collected over two years, namely, 

the years 2021-2022, comprising a total of 46 observation data points. Secondary data used are derived from 

the annual reports of mining companies registered on the IDX for the period 2021-2022. The dependent 

variable in this study is CSR disclosure, while the three independent variables include environmental 

performance, media exposure, and profitability. The research approach is quantitative analysis, utilizing 

various quantitative analysis techniques to evaluate the strength of relationships between the dependent and 

independent variables within the study. The analysis results indicate that profitability has a positive influence 

on CSR disclosure, while environmental performance and media exposure do not exhibit significant impacts. 

 

Kata kunci: Corporate social responsibility (CSR), CSR disclosure, environmental, mining industry, 

performance, profitability,  

 

Abstrak 

 
Penelitian ini mengkaji tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dalam industri pertambangan di Indonesia, 

yang seringkali menghasilkan dampak negatif pada lingkungan dan masyarakat. Penelitian ini memfokuskan 

pada perusahaan-perusahaan publik dalam sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2021-2022. Populasi yang diidentifikasi terdiri dari 59 perusahaan pertambangan. Metode purposive 

sampling digunakan untuk memilih sampel, yang menghasilkan 25 perusahaan pertambangan sebagai sampel 

penelitian. Penelitian ini melibatkan data observasi selama dua tahun, yaitu tahun 2021-2022, dengan total 46 

data pengamatan. Data sekunder yang digunakan berasal dari laporan tahunan (annual report) periode 2021-

2022 dari perusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Variabel terikat 

(dependent) dalam penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), sementara 

tiga variabel bebas (independent) meliputi kinerja lingkungan, media exposure, dan profitabilitas. Pendekatan 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif, dan berbagai teknik analisis kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi 

kekuatan hubungan antara variabel dependen dan variabel independen yang ada dalam penelitian. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR, sementara kinerja 

lingkungan dan media exposure tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

 

Kata kunci: industri pertambangan, kinerja lingkungan, pengungkapan CSR, profitabilitas, tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR). 

 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian ini mengangkat isu penting mengenai tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

dalam konteks pertambangan di Indonesia. Aktivitas bisnis pertambangan seringkali mengakibatkan 

dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat, seperti pencemaran dan penurunan kualitas 

sumber daya alam. Pengungkapan CSR menjadi penting untuk menciptakan hubungan yang baik 

antara perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan serta mendukung keberlanjutan perusahaan. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh kinerja lingkungan, profitabilitas, 

dan media exposure terhadap pengungkapan CSR dalam industri pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Penelitian ini akan menguji apakah ada hubungan positif antara tiga variabel 

tersebut dan pengungkapan CSR. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel-
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variabel tersebut terhadap pengungkapan CSR. Manfaatnya termasuk pengembangan teori di bidang 

akuntansi, memberikan panduan bagi pembuatan skripsi atau jurnal yang terkait, serta memberikan 

manfaat praktis bagi perusahaan dan investor. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar pertimbangan dalam meningkatkan pengungkapan CSR perusahaan pertambangan di 

Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan publik yang termasuk dalam 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2022 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2022 dengan jumlah perusahaan sebanyak 59 perusahaan. Sampel yang 

digunakan yaitu 25 perusahaan dari 59 perusahaan yang menjadi sampel. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah annual report periode 2021-2022 perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, data sekunder yang digunakan juga diperoleh dari 

berbagai website perusahaan, website proper.menlhk.go.id, artikel, buku, dan beberapa penelitian 

terdahulu sebagai sumber. 

Variabel operasional berfungsi sebagai pedoman untuk mengukur suatu variabel sehingga 

dapat diamati dan dinilai dengan mengidentifikasi persyaratan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui determinan atau faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan satu variabel terikat (dependent) dan tiga variabel 

bebas (independent). Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini yaitu pengungkapan corporate 

social responsibility (CSR), sedangkan variabel bebas (independent) terdiri dari kinerja lingkungan, 

media exposure, dan profitabilitas 

 

2.3 Teknik Analisisi 

Pendekatan penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Dalam penelitian ini, sejumlah 

teknik analisis kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi kekuatan hubungan antara variabel 

dependen dan variabel independen. Untuk mengumpulkan data dari subjek penelitian secara metodis, 

pendekatan analisis kuantitatif adalah semacam penelitian yang mengintegrasikan korelasi antara 

variabel-variabel yang dimasukkannya. Dalam Teknik analisis yang dilakukan terdiri dari analisis 

stastik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. Dalam uji 

hipotesis yang digunakan terdiri dari Koefisien determinasi (R²), Uji statistik F (Uji Signifikansi 

Simultan) dan Uji T (Uji Signifikansi Parsial).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Rancangan Analisis Data 

Tabel 1  

Profitabilitas 

 

No Nama Perusahaan 
ROA 

Rata-Rata 
2021 2022 

1 Adaro Energy Tbk. 13.6 26.3 19.95 

2 Aneka Tambang Tbk. 5.66 11.36 8.51 

3 Baramulti Suksessarana Tbk 47.13 57.51 52.32 

4 Bumi Resources Tbk 5.29 12.4 8.845 

5 Dian Swastatika Sentosa Tbk 8.8 20.3 14.55 

6 Golden Energy Mines Tbk 42.77 61.76 52.265 

7 Gunung Raja Praksi Tbk 5.8 4.9 5.35 

8 Harum Energy Tbk 8.5 23.6 16.05 

9 Indo Tambang Megah Tbk 29 45 37 

10 Resource Alam Indonesia Tbk 17.4 22.95 20.175 
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11 Mitrabara Adiperdana Tbk 15.09 39.02 27.055 

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 0.48 0.49 0.485 

13 Medco Energi Internasional Tbk 1 8 4.5 

14 Bukit Asam Tbk 21.89 27.71 24.8 

15 Golden Eagle Energy Tbk 24 34 29 

16 Timah Tbk 8.87 7.97 8.42 

17 TBS Energi utama Tbk 0.1 0.1 0.1 

18 Energy Megah Persada Tbk 3.73 5.58 4.655 

19 Super Energy Tbk -7.07 -8.49 -7.78 

20 Petrosea Tbk 6.37 6.9 6.635 

21 Bumi Resource Minerals Tbk 7.12 1.27 4.195 

22 Vale Indonesia Tbk 6.7 7.54 7.12 

23 Kapuas Prima Coal Tbk 3.8 0.6 2.2 

24 Archi Indonesia tbk 10.88 2.03 6.45 

25 J Resources Tbk  0.09 -0.01 0.04 

Rata-Rata Per Tahun 11.48 16.75 15.06 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas perusahaan yang memiliki nilai ROA tertinggi yaitu Baramulti 

Suksessarana Tbk, sebesar 52,32. Adapun perusahaan dengan nilai ROA terendah  yaitu Inti Super 

Energy Tbk, sebesar -7,78. Dari 25 perusahaan tersebut nilai rata- rata ROA  sebesar 15,06. Jumlah 

perusahaan yang memiliki nilai ROA  diatas rata-rata  yaitu ada 9 perusahaan, sedangkan perusahaan 

yang memiliki nilai ROA dibawah rata-rata  sejumlah 16 perusahaan. 

 

Tabel 2 

Kinerja Lingkungan 

 

No Nama Perusahaan 
Kinerja Lingkungan 

Rata-Rata 
2021 2022 

1 Adaro Energy Tbk. 5 5 5 

2 Aneka Tambang Tbk. 5 5 5 

3 Baramulti Suksessarana Tbk 4 4 4 

4 Bumi Resources Tbk 3 3 3 

5 Dian Swastatika Sentosa Tbk 4 4 4 

6 Golden Energy Mines Tbk 4 4 4 

7 Gunung Raja Praksi Tbk 3 3 3 

8 Harum Energy Tbk 3 3 3 

9 Indo Tambang Megah Tbk 4 4 4 

10 Resource Alam Indonesia Tbk 4 4 4 

11 Mitrabara Adiperdana Tbk 4 4 4 

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 3 3 3 

13 Medco Energi Internasional Tbk 3 3 3 

14 Bukit Asam Tbk 5 5 5 

15 Golden Eagle Energy Tbk 3 3 3 

16 Timah Tbk 5 5 5 

17 TBS Energi utama Tbk 3 3 3 

18 Energy Megah Persada Tbk 3 3 3 

19 Super Energy Tbk 3 3 3 

20 Petrosea Tbk 3 3 3 

21 Bumi Resource Minerals Tbk 3 3 3 

22 Vale Indonesia Tbk 4 4 4 

23 Kapuas Prima Coal Tbk 2 2 2 

24 Archi Indonesia Tbk 4 4 4 

25 J Resources Tbk  5 5 5 

RATA-RATA PER TAHUN 3.60 3.60 3.60 

 

Berdasarkan tabel di atas perusahaan yang memiliki nilai nilai kinerja lingkungan tertinggi 

yaitu Adaro Energy Tbk dan Timah TBK sebesar 5. Adapun perusahaan dengan nilai kinerja 
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lingkungan terendah  yaitu Kapuas Prima Coal sebesar 2. Dari 25 perusahaan tersebut nilai rata- rata 

kinerja lingkungan sebesar 3.60. Jumlah perusahaan yang memiliki nilai kinerja lingkungan  diatas 

rata-rata  yaitu ada 13 perusahaan, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai kinerja lingkungan 

dibawah rata-rata  sejumlah 12  perusahaan. 

 

Tabel 3 

Media Exposure 

 

No Nama Perusahaan 
Media Exposure 

Rata-Rata 
2021 2022 

1 Adaro Energy Tbk. 1 1 1 

2 Aneka Tambang Tbk. 1 1 1 

3 Baramulti Suksessarana Tbk 0 0 0 

4 Bumi Resources Tbk 1 1 1 

5 Dian Swastatika Sentosa Tbk 1 1 1 

6 Golden Energy Mines Tbk 1 1 1 

7 Gunung Raja Praksi Tbk 1 1 1 

8 Harum Energy Tbk 1 1 1 

9 Indo Tambang Megah Tbk 1 1 1 

10 Resource Alam Indonesia Tbk 1 1 1 

11 Mitrabara Adiperdana Tbk 1 1 1 

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 1 1 1 

13 Medco Energi Internasional Tbk 1 1 1 

14 Bukit Asam Tbk 1 1 1 

15 Golden Eagle Energy Tbk 1 1 1 

16 Timah Tbk 1 1 1 

17 TBS Energi utama Tbk 1 1 1 

18 Energy Megah Persada Tbk 1 1 1 

19 Super Energy Tbk 1 1 1 

20 Petrosea Tbk 1 1 1 

21 Bumi Resource Minerals Tbk 1 1 1 

22 Vale Indonesia Tbk 1 1 1 

23 Kapuas Prima Coal Tbk 0 0 0 

24 Archi Indonesia Tbk  1 1 1 

25 J Resources Tbk  1 1 1 

RATA-RATA PER TAHUN 0.92 0.92 0.92 

 

Berdasarkan tabel di atas perusahaan yang memiliki nilai media exposure tertinggi yaitu 21 

perusahaan sebesar 1. Adapun perusahaan dengan nilai media exposure terendah  yaitu Kapuas Prima 

Coal dan Baramulti Suksessarana Tbk sebesar 0. Dari 25 perusahaan tersebut nilai rata- rata media 

exposure sebesar 0,91. Jumlah perusahaan yang memiliki nilai media exposure  diatas rata-rata  yaitu 

ada 23 perusahaan, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai media exposure dibawah rata-rata  

sejumlah 2  perusahaan. 

 

Tabel 4 

Pengungkapan CSR 

 

No Nama Perusahaan 
CSR 

Rata-Rata 
2021 2022 

1 Adaro Energy Tbk. 0.84 0.94 0.89 

2 Aneka Tambang Tbk. 0.53 0.53 0.53 

3 Baramulti Suksessarana Tbk 0.90 0.91 0.90 

4 Bumi Resources Tbk 0.31 0.41 0.35 

5 Dian Swastatika Sentosa Tbk 0.53 0.56 0.54 

6 Golden Energy Mines Tbk 0.65 0.66 0.66 

7 Gunung Raja Praksi Tbk 0.15 0.16 0.16 

8 Harum Energy Tbk 0.31 0.31 0.31 
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9 Indo Tambang Megah Tbk 0.25 0.25 0.25 

10 Resource Alam Indonesia Tbk 0.34 0.34 0.34 

11 Mitrabara Adiperdana Tbk 0.34 0.56 0.45 

12 Prima Andalan Mandiri Tbk 0.53 0.5 0.51 

13 Medco Energi Internasional Tbk 0.25 0.34 0.29 

14 Bukit Asam Tbk 0.62 0.71 0.67 

15 Golden Eagle Energy Tbk 0.56 0.56 0.56 

16 Timah Tbk 0.56 0.87 0.72 

17 TBS Energi utama Tbk 0.37 0.46 0.42 

18 Energy Megah Persada Tbk 0.15 0.21 0.19 

19 Super Energy Tbk 0.5 0.56 0.53 

20 Petrosea Tbk 0.68 0.84 0.76 

21 Bumi Resource Minerals Tbk 0.43 0.78 0.60 

22 Vale Indonesia Tbk 0.56 0.56 0.56 

23 Kapuas Prima Coal Tbk 0.37 0.59 0.48 

24 Archi Indonesia Tbk  0.56 0.56 0.56 

25  J Resources Tbk  0.75 0.75 0.75 

RATA-RATA PER TAHUN 1.13 0.55 0.51 

 

Berdasarkan tabel di atas perusahaan yang memiliki nilai pengungkapan CSR tertinggi yaitu 

Baramulti Suksessarana Tbk sebesar 0,90. Adapun perusahaan dengan nilai pengungkapan CSR 

terendah  yaitu Gunung Gajah Praksi Tbk sebesar 0,16. Dari 25 perusahaan tersebut nilai rata- rata 

pengungkapan CSR sebesar 0,51. Jumlah perusahaan yang memiliki nilai pengungkapan  diatas rata-

rata  yaitu ada 15 perusahaan, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai pengungkapan CSR 

dibawah rata-rata  sejumlah 10  perusahaan. 

 

3.2 Analisis Data 

Tabel 5 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 50 -849.00 6176.00 844.7600 1560.07743 

Kinerja Lingkungan 50 2.00 5.00 3.6000 .75593 

Media Exposure 50 .00 1.00 .9200 .27405 

Pengungkapn CSR 50 5.00 90625.00 25509.7200 29640.01605 

Valid N (listwise) 50     

 

Berdasarkan tabel 5 Statistik deskriptif penelitian, terlihat bahwa dari 25 perusahaan 

pertambangan yang menjadi sempel penelitian, variabel profitabilitas mempunyai nilai rata-rata ( 

mean) sebesar 844,76 dengan standar deviasi sebesar 1560,08 dimana starndar deviasi ini lebih besar 

dari pada nilai  rata- rata profitabilitas. Demikian pula nilai minimum sebesar -849,00 yang lebih 

kecil dari nilai rata-ratanya, berbeda dengan nilai maksimum sebesar 6176.00 yang lebih besar dari 

nilai  rata- ratanya. 

Kinerja Lingkungan mepunyai nilai rata-rata ( mean) sebesar 3,60 dengan standar deviasi 

sebesar 0,75 dimana nilai standar deviasi ini lebih kecil dari pada nilai rata-rata kinerja lingkungan. 

Demikian pula dengan nilai minimum sebesar 2.00 yang lebih kecil dari pada nilai rata-rata berbeda 

dengan nilai maksimum sebesar 5.00 yang lebih besar dari pada nilai rata-ratanya. 

Media Exposure mempunyai nilai rata- rata (mean) sebesar 0,92 dengan standar deviasi 

sebesar 0,27 dimana nilai standar deviasi ini lebih kecil dari pada nilai rata-rata media exposure. 

Demikian pula dengan nilai minimum sebesar 0,00 yang lebih kecil dari pada nilai rata-rata, berbeda 

dengan nilai maksimum sebesar 1,00 lebih besar dari pada nilai rata-ratanya. 

Pengungkapan CSR mempunyai nilai rata- rata (mean) sebesar 25509,72 dengan standar 

deviasi sebesar 29640,01 dimana nilai standar deviasi ini lebih besar dari pada nilai rata-rata 

pengungkapan CSR. Demikian pula dengan nilai minimum sebesar 5,00 yang lebih kecil dari pada 

nilai rata-rata, sedangkan nilai maksimum sebesar 90625,00 lebih besar dari pada nilai rata-ratanya. 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov (K-S) 

untuk menguji normalitas. Hasil uji kolmogorov-smirnov (K-S) adalah sebagai berikut: 

Tabel 6 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)1 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 25332.1246562 

Most Extreme Differences Absolute .190 

Positive .190 

Negative -.119 

Test Statistic .190 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Untuk mengetahui apakah data residual telah  terdistribusi secara normal atau tidak, maka nilai 

signifikansi lebih besar dari α = 0,05. Sesuai dengan tabel hasil perhitungan diatas diperoleh nilai 

signifikansi 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka kesimpulannya data terdistribusi dengan  normal. 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel bebas. Hasil uji multikolonieritas pada penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 7 

Hail Uji Multikolinearitas  

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 37579.969 20093.969  1.870 .068   

Profitabilitas 7.557 2.799 .398 2.700 .010 .732 1.435 

Kinerja 

lingkungan 

939.358 5590.591 .024 .168 .867 .781 1.342 

Media 

Exposure 

-23734.455 15648.638 -.219 -1.517 .136 .759 1.328 

a. Dependent Variable: Pengungkapan CSR 

 

Berdasarkan tabel diatas 7 Dapat dilihat  besaran nilai statistik tolerance untuk variabel 

profitabilitas adalah 0,697 dan nilai VIF adalah 1,435. Nilai tolerance untuk variabel kinerja 

lingkungan adalah 0,745 dan nilai VIF adalah 1,342. Nilai tolerence untuk variabel media exposure 

adalah 0,753 dan nilai VIF adalah 1,328. Semua variabel memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan nilai 

VIF dibawah 10,00 maka dapat disimpulkan data pada penelitian ini  tidak terdapat multikolonieritas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan 

variance dari residual suatu pengamatan untuk pengamatan yang lain . Model regresi yang baik 

adalah homoskedastisitas, yaitu variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 1. 

 



 

 

7 

 

 
Gambar 1: Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar 2 menunjukan bahwa grafik scatterplot anatara 

SRESID dan ZPRED menunjukan pola penyebaran, dimana titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

0 pada sumbu Y dan tanpa mengumpal atau membentuk sebuah pola sehingga disimpulkan data 

dalam penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan yang terjadi antara variabel-

variabel yang diteliti. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi maka digunakan bagian dari uji 

statistik non-parametikk yaitu uji Run Test. Hasil dari uji autokorelasi pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 8 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -11187.36037 

Cases < Test Value 25 

Cases >= Test Value 25 

Total Cases 50 

Number of Runs 20 

Z -1.715 

Asymp. Sig. (2-tailed) .086 

a. Median 

 

Pengambilan keputusan dalam Uji Run Test dalam mendeteksi autokorelasi adalah dengan 

melihat nilai  Asymp. Sig (2-tailed). Jika nilai Asymp. Sig (2- tailed) lebih besar dari 0,05 maka 

penelitian bebas dari autokorelasi. Maka dari itu berdasarkan tabel 4. 11 Pada hasil uji Run Test 

penelitian ini, nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,086 lebih besar dari 0,05 maka dengan ini 

disimpulkan tidak adanya autokorelasi sehingga analisis regrisi linear dapat di lanjutkan. 

Dalam  penelitian ini, analisi yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Menggunakan regresi linier berganda karena dalam penelitian ini meneliti pengaruh variabel 

independen yaitu profitabilitas, kinerja lingkungan dan media exposure terhadap variabel dependen 

yaitu pengungkapan corporate sosial responsibility (CSR). 

Tabel 9 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37579.969 20093.969  1.870 .068 

ROA 7.557 2.799 .398 2.700 .010 

KL 939.358 5590.591 .024 .168 .867 

ME -23734.455 15648.638 -.219 -1.517 .136 

a. Dependent Variable: CSR 
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Setelah melakukan analisis regresi berganda dari tabel 9 diatas, maka nilai-nilai koefisien 

regresi tersebut dapat dimasukkan ke dalam persamaan regresi yang di susun dalam persamaa  regresi 

linear berganda sebagai berikut:  

Y=  37579,96 + 0,398 + 0,024+ -0,219 +  e 

Persamaan regresi diatas menjelaskan bahwa Konstanta memiliki nilai 37579,96. Hal ini 

menjelaskan bahwa nilai variabel terikat akan senilai 37579 jika semua variabel independen bernilai 

0. 

Variabel profitabilitas memiliki kofisien yang negatif  yaitu 0,398. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap kenaikan profitabilitas senilai 1, maka pengungkapan CSR akan meningkat senilai 0,398 

dengan asumsi bahwa variabel independent lainnya tetap. 

Variabel kinerja lingkungan memiliki kofisien yang negatif  yaitu 0,024. Hal ini menunjukan 

bahwa setiap kenaikan kinerja lingkungan senilai 1, maka pengungkapan CSR akan meningkat 

senilai 0,024 dengan asumsi bahwa variabel independent lainnya tetap. 

Variabel media exposure memiliki kofisien yang negatif  yaitu -0,219. Hal ini menunjukan 

bahwa setiap media exposure senilai 1, maka pengungkapan CSR akan meningkat senilai -0,219 

dengan asumsi bahwa variabel independent lainnya tetap. 

Dari hasil pengujian hipotesis secara regresi linier di atas, maka dapat  disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Profitabilitas  

Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang ada, maka didapat nilai 0,010 < a = 0,05 karena 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh 

signifikan antara profitabilitas terhadap pengungkapan CSR. 

2. Variabel kinerja lingkungan 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang ada, maka didapat nilai 0,867 > a = 0,05 karena 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka  dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh 

signifikan antara kinerja lingkungan terhahap pengungkapan CSR. 

3. Variabel Media Exposure 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang ada, maka didapat nilai 0, 136 > a = 0,05 karena 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka  dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh 

signifikan antara media exposure terhahap pengungkapan CSR. 

Koefisien Determinasi (R2 ) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menjelaskan  variasi variabel dependen. Nilai determinan adalah 0 sampai 1 ( 0<R2<1). Nilai 

Koefisien Determinasi (R2 ) pada penelitian ini menunjukan hasil sebagai berikut: 

Tabel 10 

Hasil Koefisien Determinan 

a. Predictors: (Constant), ME, KL, ROA 

b. Dependent Variable: CSR 

 

Berdasarkan tabel 10 yang menunjukan tampilan output SPSS model summary, nilai adjusted 

R2 adalah 0,222 yang berarti variabel dependen pada penelitian ini mampu dijelaskan oleh variabel 

independen sebesar 22,2%. Kesimpulannya 22,2%, perubahan yang terjadi pada pengungkapan CSR 

(Y) dijelaskan oleh variabel profitabilitas (X1), kinerja lingkungan (X2) dan media exposure (X3). 

Sedangkan sisanya 77,8 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini 

atau faktor -faktor lain diluar model penelitian. 

Uji F atau uji hipotesis secara simultan digunakan untuk melihat apakah secara keseluruhan 

variabel bebas (indevenden) memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

(dependen). Dari pengunjian hipo.

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .519a .270 .222 26145.12609 1.329 
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Tabel 11 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11603886573.58 3 3867962191.19 5.658 .002b 

Residual 31444110440.49 46 683567618.272   

Total 43047997014.08 49 
   

a. Dependent Variable: CSR 

b. Predictors: (Constant), ME, KL, ROA 

 

Berdasarkan tabel 11 Untuk hasil uji ANOVA atau F di atas, diperoleh nilai F hitung = 5,658  

dengan signifikan senilai (Sig) 0,002 yang lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yaitu 0,05 

artinya signifikan, maka hepotesis alternatif diterima. Hal ini berarti  variabel profitabilitas (X1), 

kinerja lingkungan (X2) dan media exposure secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR sebagai variabel devenden (Y) pada tingkat  α= 0,05. 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 

(independen) secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

pengaruh tersebut maka digunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. Dari pengujian hipotesis secara 

parsial diperoleh hasil yaitu sebagai berikut. 

Tabel 12 

Uji Signifikansi Parsial 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 12 Untuk menguji signifikansi dari setiap variabel bebas yang 

digunakan p-value (probability value) dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Dari hasil pengujian 

hipotesis secara parsial diatas, maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

1. Variabel Profitabilitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel profitabilitas memiliki nilai signifikansi = 0,010 > 

level of significant (α) = 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 , maka 

kesimpulannya adalah bahwa secara parsial variabel profitabilitas berpengaruh  terhadap 

pengungkapan CSR. 

2. Variabel Kinerja Lingkungan 

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel kinerja lingkungan memiliki nilai signifikansi = 

0,867 > level of significant (α) = 0,05. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 ,maka 

kesimpulannya adalah bahwa secara parsial variabel kinerja lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

3. Variabel Media Exposure 

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel media exposure memiliki nilai signifikansi = 0,136 

> level of significant (α) = 0,05. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

kesimpulannya adalah bahwa secara parsial variabel media exposure tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37579.969 20093.969  1.870 .068 

ROA 7.557 2.799 .398 2.700 .010 

KL 939.358 5590.591 .024 .168 .867 

ME -23734.455 15648.638 -.219 -1.517 .136 

a. Dependent Variable: CSR 
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3.3 Pmbahasan Hasil Penelitian 

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate social responsibility (CSR) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,010, lebih rendah dari nilai α (0,05). Koefisien regresi untuk variabel profitabilitas adalah 

2,799. Hal ini menyimpulkan bahwa profitabilitas memiliki dampak positif terhadap pengungkapan 

CSR. Temuan ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang meliputi penelitian oleh Novfrivul 

(2022), Wulandari dan Zulhaimin (2017), dan Hidayat (2019), yang juga mengindikasikan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun, 

temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian lain seperti yang dilakukan oleh  Zuraida et al (2011), 

Kamil & Antonius (2012), dan Dewi et al (2015) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, diukur 

melalui rasio Return on Assets (ROA), semakin tinggi pula pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 

perusahaan di sektor pertambangan. Ini menandakan bahwa perusahaan yang menghasilkan laba 

yang lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam mengungkapkan tanggung jawab sosialnya, dengan 

mencantumkan informasi tentang kegiatan sosial dan lingkungan dalam laporan keuangannya. 

Dengan demikian, perusahaan mampu melakukan pengungkapan CSR secara lebih komprehensif 

dalam laporan keuangan mereka. 

Hasil uji hipotesis kedua mengindikasikan penolakan terhadap hipotesis tersebut. Temuan dari 

pengujian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan Corporate social responsibility (CSR), dengan nilai signifikansi sebesar 0,867 yang 

melebihi nilai α (0,05). Koefisien regresi untuk variabel kinerja lingkungan adalah 0,168. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan tidak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, 

seperti penelitian oleh Darma, Arza, & Halmawati (2019), Sukasih & Sugiyanto (2017), yang juga 

tidak menemukan hubungan signifikan antara kinerja lingkungan dan pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Namun, hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian lain seperti yang dilakukan 

oleh Wulandari (2017), Arikarsita & Wirakusuma (2020), Asmeri et al. (2017), yang menunjukkan 

adanya pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penilaian dalam PROPER yang diberikan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) kepada perusahaan belum mencapai hasil 

yang maksimal. PROPER, sebagai program penilaian kinerja lingkungan perusahaan, tidak 

sepenuhnya mencerminkan pengungkapan CSR dalam laporan tahunan. Alasan untuk hal ini dapat 

disebabkan oleh fakta bahwa tidak semua perusahaan tambang berpartisipasi dalam penilaian 

PROPER, dan beberapa perusahaan mungkin menganggap penilaian ini sudah cukup sebagai bentuk 

legitimasi untuk operasi lingkungan mereka, sehingga pengungkapan CSR tidak dianggap perlu 

dijelaskan lebih rinci dalam laporan keuangan mereka (Darma et al., 2019). 

Hasil pengujian hipotesis ketiga mengindikasikan penolakan terhadap hipotesis tersebut. 

Temuan dari pengujian menunjukkan bahwa media exposure tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate social responsibility (CSR), dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,136 yang melebihi nilai α (0,05). Koefisien regresi untuk variabel media exposure adalah 

-1,517. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa media exposure tidak memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Andiani dan Merina (2021), yang juga menemukan bahwa media exposure tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun, hasil ini berbeda 

dengan penelitian oleh Darma et al (2019), yang menunjukkan adanya pengaruh media exposure 

terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media exposure tidak mempengaruhi pengungkapan 

CSR. Kemungkinan hal ini terjadi karena perusahaan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 

kewajiban pengungkapan CSR. Kesadaran ini membuat perusahaan tetap menjaga legitimasi mereka 

di mata masyarakat dengan secara sukarela mengungkapkan CSR, terlepas dari apakah kegiatan CSR 

tersebut diliput oleh media atau tidak. Dengan kata lain, peliputan media tidak memengaruhi 

keputusan perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR. 
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4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai pengaruh profitabilitas, kinerja lingkungan dan media 

exposure terhadap pengungkapan CSR perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, yang penulis sajikan dalam pembahasan bab IV, maka penulis menyimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa profitabilitas secara persial berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. Semakin besar nilai profitabilitas akan maka akan 

semakin banyak pula pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk 

tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat di sekitar pertambangan. Hal 

ini berarti profitabilitas dapat dijadikan acuan dalam pengungkapan CSR.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa kinerja lingkungan secara persial tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.  Hal itu dikarenakan PROPER bersifat wajib bagi 

perusahaan yang di tunjuk saja dan dari data PROPER rangking tahun 2021-2022 masih banyak 

perusahaan tambang yang tidak ikut serta dalam penilaian PROPER rangking. Hal ini berarti 

kinerja lingkungan tidak dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan pengungkapan CSR. 

  

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis memberikan 

beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat. Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan-perusahaan pertambang agar meningkatkan berbagai program corporate social 

responsibility yang memberikan banyak manfaat bagi masyarakat. Karena masih terdapat 

beberapa perusahaan belum melakukan pengungkapan corporate social responsibility secara 

detail dan menyeluruh. Dan juga diharapkan agar perusahaan untuk tetep menaati semua 

regulasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar periode penelitian dapat ditambah, sampel yang 

digunakan dapat diperluas ke beberapa sektor perusahaan sehingga menghasilkan informasi 

yang lebih akurat, serta penambahan terhadap jumlah variabel internal perusahaan seperti 

ukuran perusahaan, ukuran dewan komisari, kepemilikan manajerial, kepemilikan saham asing 

dan lain-lain. Serta  penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menjadi bahan rujukan 

bagi penelitian mendatang, lebih khususnya bagi yang memiliki kesamaan variabel penelitian 
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